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7
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam satu dekade terakhir, teknologi berkembang dengan sangat cepat,
yang menyebabkan semakin banyak orang menggunakan internet (Pal et al.,
2021 dalam Megawati et al., 2024). Saat ini, internet menjadi salah satu aspek
terpenting dalam kehidupan sehari-hari karena dapat digunakan untuk
berkomunikasi, berbelanja, berkolaborasi, bekerja, bahkan melakukan transaksi
keuangan secara online. Era digital mungkin menghasilkan teknologi informasi,
khususnya di sektor keuangan, yang memungkinkan orang untuk mendapatkan
barang dan jasa keuangan (Daud et al., 2022). Seiring dengan pesatnya
pertumbuhan internet dan meningkatnya penggunaan ponsel pintar,
perkembangan teknologi telah menjadikan permainan digital lebih dari sekadar
hiburan, tetapi juga bagian dari interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari
(Pal et al., 2021 dalam Megawati et al., 2024). Di era digitalisasi ekonomi,
semua permintaan dapat dipenuhi dengan cepat dan mudah berkat kecepatan,
kenyamanan, dan kesederhanaan akses, yang memungkinkan manusia
memenuhi keinginannya dengan lebih efisien melalui teknologi (Ismeirita,
2023). Digitalisasi ekonomi juga telah mengubah pola konsumsi masyarakat, di
mana transaksi keuangan kini dapat dilakukan secara instan tanpa perlu
interaksi fisik (Khofifa et al., 2022).

Lebih jauh, digitalisasi ekonomi telah menginspirasi Generasi Z untuk

lebih aktif terlibat dalam ekonomi digital, dimana Generasi Z telah terlibat




dalam ekonomi pertunjukan dan mendirikan perusahaan rintisan berbasis
teknologi. yang telah mengubah dinamika ekonomi konvensional dan
menciptakan peluang baru bagi pertumbuhan ekonomi global (Safirah et al.,
2024). Kelompok yang cukup banyak terdampak oleh perubahan ini adalah
nerasi Z, yaitu mercka yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga 2012.
Generasi ini memiliki tingkat paparan teknologi yang tinggi, sangat bergantung
pada teknologi digital. Akses mudah terhadap layanan teknologi keuangan,
seperti pembayaran dan pinjaman online, telah memengaruhi pola konsumsi
dan perilaku keuangan Generasi Z (Valerie et al., 2024).

Perilaku keuangan dapat diartikan sebagai serangkaian tindakan atau
kebiasaan individu dalam mengelola, memanfaatkan, dan memperlakukan
sumber daya keuangan yang dimilikinya secara bijaksana. Individu yang
memiliki perilaku keuangan yang sehat cenderung menunjukkan kompetensi
yang lebih optimal dalam mengatur serta memaksimalkan pemanfaatan aset
keuangan yang dimilikinya (Khofifa et al., 2022). Perilaku keuangan
berkembang dari sikap positif individu dalam mengelola keuangan untuk
meningkatkan kesejahteraan finansialnya (Puspita & Isnalita, 2019). Tanpa
pemahaman yang baik tentang konsep keuangan, perilaku keuangan tidak dapat
berkembang dengan optimal, sehingga individu sulit mengambil keputusan
keuangan yang bermanfaat bagi masa depannya.

Perilaku keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola

keuangan sehari-hari, termasuk untuk mengambil keputusan terkait cara

mengalokasikan dana, tempat mencari uang tersebut, dan cara mempersiapkan




masa depan, termasuk masa pensiun (Handrijaningsih et al., 2024). Hal ini
mencakup bagaimana seseorang mengolah serta menanggapi informasi guna
mengambil keputusan investasi yang optimal. Perilaku keuangan yang baik
tercermin dalam pengelolaan pengeluaran yang terkontrol, keseimbangan
antara pemenuhan kebutuhan dan keinginan, serta adanya perencanaan finansial
untuk jangka panjang. Sebaliknya, perilaku keuangan yang kurang optimal
biasanya ditandai dengan kebiasaan konsumtif yang berlebihan atau minimnya
perencanaan keuangan (Nugroho et al., 2023). eh karena itu, pemahaman
yang mendalam tentang perilaku keuangan sangat penting bagi Generasi Z guna
meningkatkan efektivitas saat melakukan pengaturan terhadap kondisi finansial
(Siregar et al., 2022). Salah satu komponen penting yang memengaruhi
bagaimana individu mengatur dan melakukan pengambilan keputusan
keuangan adalah literasi kenangan (Fitriyani et al., 2023).

Literasi keuangan menjadi salah satu elemen kunci dalam membentuk
perilaku keuangan individu. Hal ini mencakup kemampuan memahami
bagaimana transaksi keuangan berlangsung, bagaimana seseorang memperoleh,
mengelola, dan menginvestasikan uang. Literasi keuangan diakui sebagai
keterampilan penting dalam pengelolaan keuangan pribadi (Allgood & Walstad,
2016 dalam Ali et al., 2021). Selain itu, literasi keuangan menjadi kebutuhan
mendasar untuk setiap orang agar mampu mewaspadai permasalahan keuangan.
(Dwiastanti, 2018). Masalah keuangan bukan hanya disebabkan oleh rendahnya
pendapatan, namun bisa juga muncul karena kurangnya pengetahuan dalam

mengelola keuangan. Dengan kata lain, literasi keuangan mencerminkan




kemampuan seseorang dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya
guna mencapai serta meningkatkan kesejahteraan. Kurangnya literasi keuangan
juga dapat menyebabkan kerugian bagi individu (Margaretha & Pambudhi,

2015). Meningkatkan literasi keuangan merupakan hal yang sangat krusial agar

individu mampu mengambil keputusan keuangan yang tepat, dalam jangka
pendek maupun jangka panjang, khususnya dalam menghadapi tantangan di era
globalisasi (Huston, 2010).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan literasi keuangan sebagai
kompetensi individu dalam mengomprehensi dan menata urusan finansial, yang
terdiri dari pengetahuan, keahlian, dan rasa percaya diri. Kompetensi ini
berpengaruh terhadap cara bersikap dan bertindak seseorang dalam menentukan
keputusan finansial yang benar, dengan maksud meningkatkan taraf hidup
ekonomi masyarakat secara luas. Temuan SNLIK 2024 memperlihatkan bahwa
kemampuan literasi keuangan warga Indonesia telah mencapai 65,43%, adapun
tingkat keterlibatan dalam sistem keuangan formal (inklusi keuangan) berada di
angka 75,02%.Coba lagiClaude dapat membuat kesalahan. Periksa kembali
setiap respons (OJK, 2024). OJK secara konsisten berupaya meningkatkan
tingkat literasi dan inklusi keuangan agar dapat menjangkau seluruh lapisan
masyarakat di Indonesia secara merata. Upaya ini dilakukan melalui Gerakan
Nasional Cerdas Keuangan (Gencarkan) yang mendukung pencapaian tujuan
pemerintah (OJK, 2025). Selain itu, kemajuan teknologi finansial (fintech) juga

berkontribusi dalam mempercepat peningkatan literasi dan inklusi keuangan,

khususnya untuk Generasi Z yang lebih terbiasa dengan layanan digital.




Penggunaan fintech, seperti dompet digital, platform investasi, dan layanan
paylater, dapat menjadi faktor yang mendukung pemahaman serta kebiasaan
keuangan generasi muda. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Andiani & Maria (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech berdampak
positif terhadap literasi serta perilaku keuangan generasi Z. Oleh karena itu,
fintech tidak hanya memperluas akses keuangan, namun juga dapat mendorong
terbentuknya rilaku keuangan yang lebih bijak di kalangan Generasi Z.
Meskipun fintech memberikan kemudahan dalam bertransaksi,
rendahnya literasi keuangan di kalangan Generasi Z masih menjadi isu yang
signifikan (Dewi et al., 2021). Banyak anak muda yang terbiasa dengan gaya
hidup konsumtif, seperti sering berbelanja online dan menggunakan teknologi
keuangan tanpa perencanaan keuangan yang matang. Fenomena ini dapat
terlihat jelas di berbagai tempat seperti kafe, mal, dan destinasi wisata, sering
terlihat anak muda yang aktif dalam kehidupan perkotaan dengan pola
konsumsi yang tinggi. Hal ini menunjukkan adanya tantangan dalam mengelola
keuangan pribadi agar tetap seimbang antara pendapatan dan pengeluaran.
Selain itu, rendahnya literasi keuangan, seperti yang ditemukan oleh Susanti &
Rahmawati (2022), ndorong perilaku konsumtif dan keputusan finansial
yang kurang bijak, termasuk keputusan finansial jangka pendek yang impulsif,
seperti penggunaan layanan paylater tanpa perhitungan matang, yang semakin
meningkatkan risiko keuangan di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu,

peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan menjadi aspek yang

krusial agar Generasi Z mampu mengelola keuangannya secara lebih efektif dan




bertanggung jawab. Margaretha & Pambudhi (2015) menekankan bahwa selain
keputusan finansialjgka pendek seperti tabungan dan pinjaman, individu juga
harus mempertimbangkan perencanaan keuangan jangka panjang, termasuk
persiapan pensiun dan investasi.eh karena itu, penting bagi Generasi Z untuk
memahami literasi keuangan dengan baik agar dapat mengatur kenangan secara
efisien dan berkesinambungan. Walaupun literasi keuangan telah diakui sebagai
elemen penting dalam kehidupan ekonomi individu, tingkat pemahaman
masyarakat terhadapnya masih menjadi tantangan di banyak negara, termasuk
Indonesia. (Megawati et al., 2024). Ketidakmampuan dalam mengelola
keuangan, seperti kebiasaan belanja yang tidak efisien dan kurangnya
perencanaan anggaran, dapat meningkatkan risiko seseorang mengalami
kesulitan finansial. Dalam konteks ini, meningkatkan kesadaran akan
pentingnya rasi keuangan menjadi krusial agar individu dapat mengambil
keputusan keuangan yang lebih bijak dan terhindar dari masalah finansial yang
tidak diinginkan. Selaras dengan hal tersebut, Kusumawati et al. (2023)
mengemukakan bahwa idividu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang
tinggi cenderung lebih mampu dalam mengelola dan merencanakan keuangan
secara efektif, serta memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap
kondisi keuangan yang sedang mereka hadapi. Individu tersebut mampu
mengenali risiko finansial, mahami berbagai instrumen keuangan yang

tersedia, serta menggunakan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan

keuangan mereka.




Selain literasi keuangan, sikap keuvangan kemungkinan turut
berpengaruh pada perilaku keuangan (Gahagho et al., 2021). Sikap terhadap
uang dapat diartikan sebagai cara seseorang memperlakukan dan merespons
uang yang dimilikinya. Sebagai kebutuhan utama, vang dapat memengaruhi
perilaku individu hingga terkadang membuatnya berpikir secara tidak rasional.
Pengaruh ini juga dapat menimbulkan rasa curiga dan ketidakpercayaan, yang
muncul akibat perbedaan sikap setiap individu terhadap vang. Secara ringkas,

sikap keuangan dapat dimaknai sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan

a.m proses pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya keuangan
secara optimal, guna menciptakan serta mempertahankan nilai yang
berkelanjutan (Haqiqi & Pertiwi, 2022).

Sikap kevangan memiliki peran krusial dalam memengaruhi
keberhasilan maupun kegagalan dalam pengelolaan keuangan. Sikap yang
positif cenderung membentuk perilaku kevangan yang sehat. (Ameliawati &
Setiyani, 2018). Sikap keuangan seseorang memberikan pengaruh terhadap pola
pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. ividu yang memiliki
sikap positif terhadap pengelolaan keuangan umumnya menunjukkan
kedisiplinan yang lebih tinggi dalam merencanakan anggaran serta mengontrol
pengeluaran (Fernandes et al., 2014). Sikap keuangan dapat dilihat melalui
enam konsep yaitu, obsesi, kekuasaan, usaha, ketidakmampuan, retensi, dan
keamanan (Maryani & Abdurrahman, 2022). Sikap ini memengaruhi kebiasaan

belanja konsumtif dan kesiapan menghadapi krisis keuangan (Fernandes et al.,

2014).




Gaya hidup juga kemungkinan dapat mempengaruhi perilaku keuangan,
dimana gaya hidup didefinisikan sebagai kebiasaan yang dijalani banyak orang
dalam kehidupan sehari-hari (Halik et al., 2022).nurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, gaya hidup didefinisikan sebagai pola perilaku keseharian yang
dijalankan oleh sekelompok individu dalam suatu masyarakat. Dari sudut
pandang ekonomi, ya hidup mencerminkan bagaimana seseorang
membelanjakan uang dan mengatur waktunya. Gaya hidup mencerminkan pola
perilaku seseorang dalam masyarakat, termasuk cara mereka membelanjakan
uang dan mengatur waktunya. Selain itu, gaya hidup juga mencerminkan status
sosial seseorang (Setiadi, 2003).

Gaya hidup dapat diartikan sebagai gambaran dari cara seseorang
menjalankan kehidupannya, termasuk dalam hal cara mercka mengelola
pengeluaran uang dan mengatur waktu yang dimiliki (Rahayu & Arasy, 2015).
Dengan kata lain, gaya hidup mencerminkan cara seseorang menjalani
hidupnya, termasuk dalam hal aktivitas, ketertarikan, serta pandangan dalam
mengelola keuangan dan menyusun waktu. Menurut Eldista et al (2020), gaya
hidup seseorang berpengaruh pada cara individu mengelola keuangan. Semakin
mewah atau boros gaya hidup seseorang, semakin besar pula pengeluarannya,
yang dapat menyulitkan dalam mengatur keuangan. Lingkungan sosial juga
berperan dalam membentuk kebiasaan mahasiswa dalam bersosialisasi dan
memenuhi keinginannya. Generasi Z pada kalangan mahasiswa sering

terpengaruh oleh tren seperti berlibur, menghabiskan waktu di kafe, membeli

produk bermerek, gadget, sepatu baru, serta pakaian modis (Eldista et al., 2020).




Kebiasaan ini dapat mendorong perilaku konsumtif dan berdampak pada
pengelolaan keuangan.

Selain literasi keuangan, sikap keuangan, dan gaya hidup, financial
technology (fintech) juga kemungkinan dapat mempengaruhi perilaku
keuangan. Kemajuan teknologi digital yang berlangsung dengan sangat pesat
telah menyebabkan perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk sektor keuangan. (rwa_nto et al., 2022). Financial Technology
(Fintech) merupakan gabungan antara teknologi dan sistem keuangan.
Perkembangan teknologi finansial (fintech) di Indonesia telah melahirkan
berbagai inovasi aplikasi, terutama dalam layanan keuangan seperti sarana
transaksi pembayaran, tempat penyimpanan dana, serta fasilitas peminjaman
uang. Selain itu, fintech juga dianggap sebagai fase keempat dalam proses
evolusi sektor keuangan, setelah munculnya kredit mikro, keuangan mikro, dan
inklusi kenangan. (Wang & He, 2020).

Perkembangan fintech ini beriringan dengan peningkatan penggunaan
teknologi dalam transaksi keuangan (Hagiqi & Pertiwi, 2022). Pemahaman
mengenai adopsi teknologi dalam keuangan dapat dijelaskan melalui model
penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model) menjelaskan bahwa
penggunaan teknologi dapat mempermudah transaksi, khususnya dalam bidang
keuangan, seperti melalui fintech, literasi keuangan, dan sikap keuangan
individu. Selain itu, manfaat dari teknologi juga dapat memengaruhi perilaku
keuangan seseorang. Kehadiran fintech mempermudah masyarakat dalam

melakukan transaksi secara cepat, praktis, dan efisien tanpa harus menggunakan




uang tunai atau pergi ke bank atau lembaga keuangan konvensional (Wati &
Panggiarti, 2021). Di Yogyakarta, kemudahan akses terhadap layanan fintech
seperti OVO, GoPay, DANA, dan ShopeePay semakin mendorong mahasiswa
untuk bertransaksi secara digital dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari
belanja online, pembayaran transportasi, hingga investasi (Hapsari, 2022).
Namun, meningkatnya kemudahan dalam bertransaksi juga membawa
konsekuensi tersendiri dimana fenomena maraknya belanja online serta
berkembangnya pusat perbelanjaan dengan banyak cabang di berbagai wilayah
menyebabkan masyarakat memiliki pola hidup yang lebih konsumtif dan
cenderung impulsif dalam berbelanja (Haqiqi & Pertiwi, 2022). Akibatnya,
keputusan pembelian menjadi kurang rasional, dan tingkat konsumtif yang
tinggi membuat pengelolaan keuangan semakin sulit. Umumnya, banyak orang
enggan mencatat pengeluaran masing-masing, sementara permasalahan utama
dalam masyarakat sering kali disebabkan oleh pendapatan yang belum
mencukupi dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan, ditambah dengan
keterbatasan dana cadangan. Selain itu, kemudahan akses terhadap layanan
pembayaran digital seperti Shopee Paylater telah meningkatkan perilaku
konsumen, khususnya di kalangan mahasiswa. Ini meningkatkan frekuensi dan
jumlah pembelian impulsif karena memungkinkan pembelian barang dengan
kredit tanpa prosedur yang rumit. Akibatnya, masyarakat seringkali
mengabaikan kemampuan finansialnya, sehingga dapat berakibat pada masalah

keuangan di kemudian hari (Leonita & Wulandari, 2024).




Oleh karena itu, memiliki pemahaman yang mendalam tentang fintech
menjadi hal yang krusial agar setiap individu dapat memanfaatkan teknologi
secara cerdas dan bertanggung jawab. Di satu sisi, teknologi dapat membantu
meningkatkan literasi dan manajemen keuangan pribadi (Azzahra & Kartini,
2022). Namun, di sisi lain, tanpa adanya kesadaran finansial yang baik,
penggunaan fintech justru dapat mendorong pola konsumsi impulsif (Panjaitan
& Listiadi, 2021).

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana Generasi Z
mengelola keuangan mereka dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka
cenderung lebih fleksibel dalam membelanjakan uvangnya, lebih memilih
membeli barang sesuai kebutuhan daripada menetapkan anggaran tetap seperti
generasi Y. Selain itu, ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi turut
memengaruhi cara mereka mengatur keuangan, terutama dalam penggunaan
metode pembayaran non-tunai. Sayangnya, kecenderungan ini sering diikuti
oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya merencanakan keuangan untuk
jangka panjang, yang berpotensi menimbulkan masalah keuangan di kemudian
hari (Al-anfa, 2024). Fakta ini diperkuat oleh vei yang dilakukan oleh
GoodStats pada tahun 2024, vang menunjukkan bahwa 699% masyarakat
Indonesia tidak memiliki tabungan, dan 34.,5% responden lebih memilih untuk
menghabiskan seluruh pendapatannya daripada menabung. Temuan ini
mengindikasikan pola perilaku konsumtif yang dapat berdampak negatif

terhadap stabilitas finansial Generasi Z di masa depan (GoodStats, 2024).
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Gambar 1.1 Proporsi Pengeluaran Bulanan Gen Z

Berdasarkan data yang diperoleh dari Databoks (Santika, 2024),

mayoritas responden Generasi Z di Indonesia mengalokasikan pengeluaran
bulanannya untuk kebutuhan makanan, dengan proporsi sebesar 69%.
Selanjutnya, sebanyak 14% responden mengalokasikan dana untuk produk
kecantikan, sementara transportasi mendapatkan porsi sebesar 9%. Kegiatan
hiburan dan liburan berada pada tingkat yang lebih rendah, masing-masing
sebesar 5% dan 3%. Dalam konteks pengelolaan keuangan pribadi. pola
pengeluaran yang tinggi pada makanan dapat menjadi tantangan dalam
manajemen finansial jangka panjang, terutama jika tidak diimbangi dengan

kesadaran akan pentingnya menabung dan investasi (Setiawan, 2021).




Gen Z Lebih Jarang Alokasikan Khusus Tabungan

Perilaku dalam Pengelolaan Keuangan Gen Z (15 - 22 tahun, n=1.692)
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Dibanding Gen Y, Gen Z lebih banyak yang tak alokasikan tabungan secara khusus dan hanya menabung
uang sisa. 56,6% jarang dan tak pernah alokasikan menabung dari awal. Generasi Z juga lebih dahulu kan
membeli barang yang dibutuhkan dibanding alokasi pengeluaran tetap/wajib dibanding Gen Y.
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Gambar 1.2 Gen Z Lebih Jarang Alokasikan Khusus Tabungan

Berdasarkan data dari Katadata Insight Center (2024), mayoritas
Generasi Z lebih memprioritaskan pengeluaran untuk barang yang dibutuhkan
dibandingkan dengan menyisihkan uang untuk tabungan (Katadata, 2024). Dari
data ini, terlihat bahwa Generasi Z masih memiliki kecenderungan untuk
mengalokasikan dana berdasarkan kebutuhan jangka pendek. daripada
memprioritaskan pengelolaan keuangan yang lebih sistematis seperti menabung
di awal bulan atau mencatat pengeluaran dengan rinci. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai literasi keuangan menjadi aspek nting dalam
membentuk perilaku keuangan yang lebih baik di kalangan Generasi Z.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul “garuh Literasi
Keuangan, Sikap Keuangan, Gaya Hidup, dan Financial Technology terhadap

Perilaku Keuangan Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini

berangkat dari pentingnya pemahaman dan pengelolaan keuangan secara bijak




di kalangan generasi muda, khususnya Generasi Z. Selain itu, berdasarkan saran

dari penelitian terdahulu, seharusnya ditambahkan variabel keuangan digital
sebagai bentuk penyesuaian terhadap perkembangan zaman. Namun, dalam
penelitian ini, peneliti memilih untuk menggantinya dengan variabel financial
technology (fintech), karena cakupannya yang lebih luas dan mencerminkan
transformasi digital yang lebih menyeluruh dalam sistem keuangan masa Kini.

B. Rumusan Masalah

Meskipun banyak diteliti, literasi keuangan Generasi Z masih tergolong
rendah (Dewi et al., 2021). Kemudahan akses keuangan digital, seperti paylater
dan dompet digital, turut mendorong konsumsi impulsif mahasiswa (Leonita &
Wulandari, 2024). Literasi keuangan berperan dalam pengambilan keputusan
finansial yang bijak (Huston, 2010) dengan membantu individu memahami
risiko serta manfaat pengelolaan keuangan pribadi (Lusardi & Mitchell, 2014).
Namun, penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti dampaknya terhadap
perilaku keuangan tanpa mempertimbangkan gaya hidup (Margaretha &
Pambudhi, 2015) padahal gaya hidup juga memengaruhi pola pengeluaran,
termasuk dalam menentukan prioritas kebutuhan dan keinginan (Eldista et al.,
2020).

Dalam konteks digitalisasi ekonomi saat ini. fintech juga memiliki peran
besar dalam membentuk pola konsumsi dan keputusan finansial mahasiswa
(Hapsari, 2022). Pada penelitian terdahulu merekomendasikan untuk
menambahkan variable keuangan digital dan mengkaji pengaruh keuangan
digital terhadap pengelolaan keuangan pribadi (Andiani & Maria, 2023).

Namun, dalam penelitian ini peneliti memilih untuk menggunakan variabel




financial technology (fintech) karena cakupannya lebih luas dan mencakup
berbagai aspek layanan keuangan digital, termasuk pembayaran, investasi.
pembiayaan,dan manajemen keuangan secara digital (Hakim & Hapsari, 2022).
Dengan demikian, penelitian ini mengisi gap yang ada dengan mengkaji
ngaruh literasi keuangan, sikap keuangan, gaya hidup. dan financial

technology terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirumuskan dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan
Generasi Z di Daerah Isttimewa Yogyakarta?

2. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku kevangan
Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan Generasi
Z di Daerah Istimewa Yogyakarta?

4. Apakah financial technology berpengaruh terhadap perilaku keuangan
Generasi 7 di Daerah Istimewa Yogyakarta?

. Tujualﬁneliﬁan

Penelitian ini secara khusus akan menganalisis bagaimana literasi
keuangan, sikap keuangan, gaya hidup, dan penggunaan fintech memengaruhi
pengelolaan keuangan.apun tujuan spesifik dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

I. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku

keuangan Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.




2. Untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku
keuangan Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan
Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakaita.

4. Untuk mengetahui pengaruh financial technolegy terhadap perilaku
keuangan Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh literasi keuangan, sikap
keuangan, gaya hidup dan penggunaan fintech terhadap perilaku keuangan
Generasi Z di Yogyakarta, peneliti berharap hasilnya dapat bermanfaat bagi:

1. Manfaat Praktis
a) Bagi Generasi Z

Penelitian ini memberikan pemahaman kepada Generasi Z
mengenai pentingnya kesadaran keuangan sejak usia muda. Dalam
eradigital yang penuh dengan godaan konsumsi instan, pemanfaatan
teknologi keuangan yang cerdas dapat menjadi alat bantu yang
efektif untuk membentuk kebiasaan keuangan yang lebih sehat dan
bertanggung jawab.

b) Bagi Masyarakat

Meningkatkan literasi keuangan dan kesadaran terhadap
risiko penggunaan teknologi keuangan yang tidak terkendali.
Melalui informasi yang diperoleh dari penelitian ini, masyarakat

dapat memahami pentingnya pengelolaan keuangan pribadi yang




terencana dan efisien dalam menghadapi tantangan ekonomi
modern.
c) Bagi Pemerintah
Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
dalam merancang strategi peningkatan literasi dan inklusi keuangan,

khususnya pada generasi muda yang menjadi target utama dari

transformasi digital sektor keuangan di Indonesia.

2) Manfaat Teoritis

Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas wawasan ilmiah
di bidang keuangan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
penelitian [ain yang ingin meneliti topik serupa. Sejalan dengan
pendapat (Sugiyono, 2013), penelitian yang didukung oleh landasan
teori yang kuat dapat membantu pengembangan ilmu pengetahuan lebih
lanjut. Penelitian ini juga menggambarkan pengaruh literasi keuangan,
sikap keuangan, gaya hidup terhadap perilaku keuangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta, sehingga dapat dijadikan referensi bagi penelitian

berikutnya yang mengkaji topik serupa.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana literasi
keuangan, sikap keuangan, gaya hidup, dan penggunaan fintech
memengaruhi perilaku keuangan Generasi Z di Daerah Istimewa

Yogyakarta. Ruang lingkup penelitian sebagai berikut:




a)

b)

c)

Penelitian ini difokuskan pada Generasi Z yang berdomisili di

Daerah Istimewa Yogyakarta. Generasi Z yang lahir antara tahun

1997 sampai 2012 (Valerie et al., 2024).

Variabel penelitian:

1) Variabel independen adalah Literasi keuangan, sikap keuangan,

gaya hidup, dan financial technology.

2) Variabel dependen adalah Perilaku keuangan.

Penelitian ini menggunakan variabel financial technology yang

difokuskan pada tiga kategori utama, yaitu Peer-to-Peer Lending

(seperti Shopee PayLater), Payment, Clearing & Settlement (seperti

OVO, DANA, GoPay) serta manajemen resiko investasi. Ketiga

layanan ini dipilih karena memiliki pengaruh nyata terhadap
24

pengelolaan keuangan mahasiswa Generasi Z di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

2. Batasan Penelitian.

a)

b)

Penelitian ini hanya difokuskan pada Generasi Z yang tinggal di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh sebab itu, temuan dalam
penelitian ini tidak dapat diterapkan secara umum pada Generasi Z
di daerah lain.
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Penelitian hanya meneliti empat variabel utama (literasi keuangan,
sikap keuangan, gaya hidup, dan financial technology) tanpa

mempertimbangkan faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap

perilaku keuangan.




c) Penelitian ini membatasi pada tiga kategori utama fintech, yaitu
Peer-to-Peer Lending (seperti Shopee PaylLater), Payment,
Clearing & Settlement (seperti OVO, DANA, GoPay) serta
manajemen resiko investasi. Ketiga layanan ini dipilih karena
memiliki pengaruh nyata terhadap pola konsumsi dan pengelolaan
keuangan Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sehingga
untuk jenis fintech market aggregator belum secara dalam diteliti
pada penelitian ini.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain penelitian ialah visualisasi kejadian atau indikasi sosial yang akan
dianalisis dari variabel penelitian sampai ke tingkat indicator (Maidiana, 2021).
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan
metode eksplanatori untuk menganalisis serta menjelaskan keterkaitan atau
ungan sebab-akibat antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena mampu menyajikan gambaran objektif terhadap fenomena
sosial melalui pengolahan data numerik secara statistik (Nadirah et al., 2022).
Sementara itu, menurut Sari et al., (2022), pendekatan eksplanatori memungkinkan
peneliti untuk memahami dan menjelaskan pengaruh kausal (sebab akibat / timbal

balik) antar variabel secara mendalam dan terukur.
Unit analisis dalam penelitian ini mencakup seluruh individu dari Generasi Z

yang berdomisili atau sedang menempuh pendidikan di wilayah Daerah Istimewa




Yogyakarta. Generasi Z dipilih karena merupakan kelompok usia yang paling dekat
dengan teknologi digital dan menjadi representasi penting dalam studi perilaku
keuangan modern. Generasi Z mencakup individu yang lahir antara tahun 1997
hingga 2012 (Valerie et al., 2024), dan dianggap representatif untuk meneliti
perilaku kenangan dalam konteks modern.

Dilihat dari dimensi waktunya, enelitian ini menerapkan desain cress-sectional,
yaitu pengumpulan data dilakukan hanya satu kali dalam periode waktu tertentu
tanpa adanya pengamatan secara berkelanjutan. Desain ini dinilai efektif untuk
mengukur persepsi, sikap, dan perilaku keuangan Generasi Z secara praktis (Ariska
et al., 2023). Penelitian dijadwalkan berlangsung pada bulan Juni hingga
pertengahan Juli 2025. Waktu ini dipilih karena setelah bulan ramadan dan lebaran,
aktivitas masyarakat, termasuk Generasi Z, kembali normal, sehingga perilaku
konsumsi dan penggunaan layanan fintech bebasis keuangan digital pun stabil.
Selain itu, bulan tersebut relatif bebas dari libur panjang atau kegiatan besar yang
dapat menghambat proses pengumpulan data, baik melalui platform digital (enline)
maupun interaksi langsung. Oleh karena itu, periode tersebut dianggap ideal untuk
memperoleh data yang akurat dan representatif bagi penelitian ini.

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan

waktu penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Waktu Penelitian




Kegiatan 2025
Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus

Pengajuan
Usulan Judul

Penyusunan

Proposal Skripsi

Seminar

Proposal

Revisi

Penelitian  dan
Pengumpulan
Data

Kegiatan 2025
Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus

Penyusunan
Skripsi
Sidang Skripsi S

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variable adalah karakteristik, sifat, atau nilai yang
relevan dengan subjek penelitian baik individu, objek, maupun aktivitas dan
digunakan oleh peneliti sebagai fokus untuk analisis yang lebih mendalam serta
untuk menentukan simpulan yang ditarik dari temuan penelitian (Sugiyono, 2013).
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Tabel 3.2 Definisi Operasional




Skala

No Variable Indikator
Pengukuran
1. | Literasi Kenangan Pengetahuan secara Likert 1-5
umum mengenai
Literasi keuangan diartikan sebagai keuangan
tingkat pemahaman, kemampuan, Tilbul];ill] serta
dan keyakinan yang berguna dalam Pinjaman
membentuk sikap dan tindakan Asuransi
individu dalam mengelola keuangan Investasi
secara efektif dan efisien serta
mengambil keputusan yang tepat (Yanti, 2019)
untuk mencapai kesejahteraan
(Megawati etal., 2024).
2. | Sikap Keuangan Orientasi terhadap Likert 1-3
keuangan pribadi
Sikap Keuangan berfokus pada sikap Pandangan terhadap
pengelolaan keuangan, sikap utang
pengukuran, sikap menabung, sikap Rasa aman secara
pengambilan risiko investasi, dan finansial
minat individu dalam meningkatkan Penilaian terhadap
pengetahuan keuangan (Megawati et kondisi keuangan
al., 2024). pribadi
(Zahroh, 2014)
3. | Gaya Hidup Acrivities (kegiatan) Likert 1-5

Gaya hidup seseorang tercermin
dalam kegiatan, minat, pendapatan,
dan aspek lain dari manajemen waktu
dan keputusan keuangannya. Pilihan
individu mengenai cara
menghabiskan waktu dan uang
mereka tercermin dalam gaya hidup

mereka (Megawati et al., 2024).

Interst (minat)
Opinion (opini)
(Sunarto dalam

Mahadi Putra, 2019)




Skala

Perilaku keuangan mencerminkan
sikap dan tanggung jawab seseorang
dalam mengelola sumber daya
keuangan, termasuk perencanaan,
penghematan, penerimaan risiko, dan
penyesuaian anggaran untuk
memastikan aliran uang atau bisnis
tidak terganggu (Megawati et al.,

2024).

secara tepat waktu

2. Membuat anggaran
belanja dan
pengeluaran

3. Mencatat belanja dan

pengeluaran

b

Menyisihkan uang

sebagai dana darurat

5. Menabung secara
konsisten

6. Membandingkan harga

di berbagai tempat

sebelum membeli

(Nababan & Sadalia, 2012)

No Variable Indikator
Pengukuran
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4. | Financial Technology 1. Manfaat Penggunaan Likert 1-5
42 (Usefulness)

Menurut BI Nomor 19/12/2017, 3. Kemudahan
teknologi finansial adalah penerapan Pengaunaan (Ease o
teknologi dalam sistem keuangan Use)
yang dapat memberikan hasil dalam 3. Desain Website
bentuk barang, jasa, atau teknologi. (Website Design)
Teknologi finansial juga dapat i T
diterapkan pada suatu bisnis baru dan Gtz A )
memengaruhi stabilifas.sistem 5. Keamanan (Security)
keuangan dan uang, atau efisiensi.
kemudahan, dan kesederhanaan yang | (Rasyid dalam Andiani &
melekat pada sistem pembayaran Maria, 2023)
(Febrianti & Prima, 2024).

5. | Perilaku Keuangan 1. Melunasi tagihan Likert 1-5

D. Populasi dan Sampel

1) Populasi




2)

Populasi merupakan keseluruhan unsur yang berada dalam cakupan
generalisasi, terdiri atas objek maupun subjek yang memiliki karakteristik
khusus sesuai dengan kriteria penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti,
yang selanjutnya dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan dari hasil
penelitian. (giyono, 2013). Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi
adalah seluruh Generasi Z yang tinggal atau sedang menempuh pendidikan di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Generasi Z dalam konteks penelitian ini
didefinisikan sebagai idividu yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga 2012.

Penelitian ini menggunakan Generasi Z secara umum di Daerah
Istimewa Yogyakarta sebagai responden karena kelompok ini merupakan
pengguna dominan teknologi keuangan digital, termasuk layanan dompet
digital dan PayLater. Selain itu, Yogyakarta sebagai kota pelajar memiliki
konsentrasi populasi Generasi Z yang cukup tinggi, terutama mahasiswa,
sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang perilaku keuangan
generasi ini dalam konteks digitalisasi ekonomi. al ini diperkuat oleh
penelitian Valerie et al. (2024), yang menunjukkan bahwa kemudahan akses
terhadap layanan keuangan digital sangat memengaruhi pola konsumsi dan
perilaku keuangan Generasi Z. Oleh karena itu, kelompok ini relevan untuk
dikaji dalam penelitian mengenai ngaruh literasi keuangan, sikap keuangan,
gaya hidup, dan financial technology terhadap perilaku keuangan.

Sampel

Meurut Sugiyono (2013) sampel didefinisikan sebagai sebagian dari

keseluruhan jumlah dan karakteristik yang terdapat dalam populasi.




Pengambilan sampel bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai populasi

dengan hanya meneliti sebagian kecil darinya, sehingga lebih efisien dalam hal

waktu, biaya, dan tenaga. e]itian ini menggunakan teknik purposive
sampling sebagai metode pengambilan sampel, dimana responden dipilih secara
sengaja oleh peneliti dengan mempertimbangkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. sehingga data yang dikumpulkan sesuai dengan isu
yang sedang diteliti (Lenaini, 2021). Pendekatan ngambilan sampel yang
digunakan adalah non-probability sampling , dengan teknik purposive sampling
dipilih karena memungkinkan peneliti menentukan sampel yang diambil secara
selektif suaj dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2013).
Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah sebagai
berikut:
(a) Merupakan individu yang termasuk dalam Generasi Z (lahir tahun 1997—
2012).
(b) Berdomisili di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
(c) Individu yang memiliki rekening pribadi.
(d) Individu yang memiliki penghasilan tetap, baik dari pekerjaan maupun uang
saku bulanan.
(e) Pernah atau sedang menggunakan layanan financial technology, seperti
dompet digital (e-wallet), paylater, atau aplikasi investasi.
Karena tidak terdapat informasi pasti mengenai jumlah populasi Generasi Z di

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, penetapan jumlah sampel dalam penelitian

ini menggunakan pendekatan yang merujuk pada pedoman dari Hair et al. (2014)




dalam buku Multivariate Data Analysis. Dalam analisis SEM, Hair et al.
menyatakan bahwa: "A good rule of thumb is to have at least five observations per
estimated parameter, although a 10:1 ratio is preferable." (Hairet al., 2014)
Artinya, besaran sampel yang optimal direkomendasikan sekurang-kurangnya
10 kali dari total indikator atau variabel yang akan dianalisis dalam kerangka
penelitian yang dikembangkan. Penelitian ini mengoperasionalkan 24 indikator
untuk mengukur lima dimensi konstruk utama, yaitu literasi keuangan, sikap
keuangan, gaya hidup, financial technology, dan perilaku keuangan. Maka, jumlah

minimum responden yang direkomendasikan adalah:

10 x 24 =240 responden




E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh yaitu data primer yang dikumpulkan langsung dari
responden. Data primer mengacu pada data yang dikumpulkan secara langsung dari
sumber pertama. Ini berarti data primer merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung dari observasi, percobaan, survei, atau sumber lain yang terlibat dalam
penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik survei melalui kuesioner online. Menurut (Sugiyono,
2013) Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang memungkinkan
terkumpulnya sejumlah pertanyaan atau pernyataan dari responden untuk dianalisis.
Metode ini efektif apabila peneliti telah memahami variabel yang diinginkan dan
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai respons yang diharapkan dari
responden. Selain itu, kuesioner sangat sesuai digunakan apabila jumlah responden

cukup banyak dan tersebar di berbagai lokasi.

Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap instrumen variabel dilakukan
dengan menggunakan skala Likert. Skala pengukuran ini merupakan instrumen
yang dipergunakan guna mengevaluasi orientasi sikap, pemikiran, dan opini baik
dari segi personal maupun kolektif terkait dengan fenomena sosial tertentu.
Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert 5 poin, yang menunjukkan tingkat
persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan dalam kuesioner.

Skala ini bersifat tertutup, sehingga responden hanya dapat memilih satu jawaban

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, yaitu:
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Tabel 3.3 Skala Likert

Keterangan Jawaban Skala
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: (Sugiyono, 2013)

. Teknik Analisis

Penelitian ini menerapkan metode analisis data kuantitatif dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS 4. Teknik analisis ng digunakan adalah PLS yang
merupakan teknik statistik nultivariat yang digunakan untuk secara bersamaan
mengevaluasi hubungan antara sejumlah variabel bebas dan variabel terikat. Salah
satu keunggulan dari penggunaan PLS adalah fleksibilitasnya SmartPLS emiliki
tujuan serupa dengan Lisrel dan AMOS dalam menguji hubungan antar variabel,
namun pendekatan ini dianggap memiliki efektivitas yang lebih tinggi dikarenakan
tidak memerlukan ketergantungan terhadap berbagai asumsi statistik yang
kompleks. Selain itu, PLS dapat digunakan meskipun jumlah sampel relatif kecil,
menjadikannya pilihan ideal untuk penelitian dengan keterbatasan responden tetapi
memiliki model struktural yang kompleks. Hal ini sulit dicapai jika menggunakan
Lisrel atau AMOS yang mensyaratkan ukuran sampel yang lebih besar. Proses

analisis dalam SmartPLS tidak mengharuskan data terdistribusi secara normal

karena menggunakan teknik boetstrapping, yaitu penggandaan data secara acak.




Oleh karena itu, asumsi normalitas tidak menjadi kendala dalam metode ini. PLS
juga tidak mensyaratkan jumlah sampel minimum dan mampu menguji model SEM
baik yang bersifat formatif maupun reflektif dalam satu struktur model, bahkan
dengan berbagai jenis skala pengukuran seperti rasio, kategori, atau likert.
Kemampuan ini menjadikan SmartPLS sangat fleksibel dan kuvat dalam analisis
model yang kompleks (Harahap, 2020).

Pada -PLS terdapat evaluasi outer model dan inner model (Probosari
et al., 2022). Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada tahap outer model.
Sementara uji inner model yaitu uji dness of fit yang terdiri dari Goodness of Fit
Index dan R-Square Adjusted. Berikut analisis data pada penelitian ini:

1. na]isis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimanfaatkan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai sejauh mana variabel bebas memengaruhi variabel
terikat, yakni Perilaku Keuangan. Proses ini melibatkan penggunaan ukuran
statistik seperti nilai tertinggi (max), nilai terendah (Min), rata-rata (Mean), serta
simpangan baku (standart deviations) guna mendeskripsikan data yang telah
diperoleh (Sugiyono, 2013). Dalam konteks penelitian ini, analisis deskriptif
juga dimanfaatkan untuk menguraikan profil demografis responden serta
menyajikan ringkasan umum atas respons mereka terhadap indikator-indikator
yang terdapat dalam kuesioner. Karakteristik demografis responden yang

dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi, jenis kelamin, usia, pekerjaan,

pendapatan perbulan/uang saku, layanan financial technology yang digunakan.




2. Uji Instrumen
a) Uji Validitas Konstruk

Uji validitas adalah proses untuk menentukan apakah sebuah
instrumen layak atau tidak digunakan (Megawati et al., 2024). Validitas
konstruk dapat diuji dengan cara membandingkan skor tiap pertanyaan
dengan skor total keseluruhan. Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh
mana suatu instrumen benar-benar dapat merepresentasikan variabel yang
hendak diukur. Dalam suatu penelitian, validitas berperan penting untuk
memastikan bahwa data yang dihasilkan instrumen tersebut relevan dan
tepat sasaran sesuai dengan tujuan pengukuran. Pada pendekatan Partial
Least Squares (PLS), pengujian validitas meliputi dua aspek utama, yakni

iditas diskriminan dan validitas konvergen.

1) Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan bertujuan tuk mengukur sejauh mana
suatu konstruk memiliki perbedaan yang jelas dibandingkan dengan
konstruk lainnya dalam suatu model. lah satu teknik yang sering
dimanfaatkan untuk menguji validitas diskriminan adalah melalui
analisis cross loading. Menurut Hair et al. (2018), pengujian validitas
diskriminan menggunakan metode cross loading dianggap memenuhi
syarat apabila nilai loading dari suatu indikator terhadap konstruk yang

diukurnya lebih besar dibandingkan dengan nilai loading terhadap

konstruk lain. Kondisi ini mengindikasikan bahwa indikator tersebut




2)

b

=

lebih mencerminkan konstruk yang dimaksud. Sementara itu, validitas

diskriminan berkaitan dengan prinsip bahwa konstruk yang berbeda
dalam suatu model seharusnya tidak memiliki korelasi yang tinggi satu
sama lain (Ghozali & Latan, 2015).

Validitas Konvergen

Validitas konvergen merupakan metode evaluasi yang

digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi seluruh indikator dalam
mengukur konstruk yang identik dalam suatu studi penelitian. Penilaian
validitas ini dilakukan dengan mengamati nilai faktor muatan (outer
loading) dari setiap indikator terhadap konstruk yang diukur, di mana
nilai ideal untuk outer loading adalah di atas 0,7. Di samping itu, tingkat
konvergensi antara indikator dengan konstruk dapat diukur
menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). AVE
mencerminkan besaran proporsi varian dari indikator yang mampu
diterangkan oleh konstruk yang bersangkutan. Standar nilai AVE yang

3
dianggap memadai adalah minimum sebesar 0,5, hal ini menunjukkan

bahwa konstruk tersebut memiliki kemampuan untuk njelaskan
lebih dari setengah bagian varian yang berasal dari indikator terkait
(Hair et al., 2018).
ji Reliabilitas

Reliabilitas diuji untuk menilai sejauh mana suatu alat ukur

seperti kuesioner mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat

diandalkan, meskipun digunakan dalam kondisi atau waktu yang




berbeda. Alat ukur dikatakan reliabel jika hasilnya stabil saat
digunakan berulang kali. Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas
dilakukan menggunakan metode Cronbach s alpha, di mananilai alpha
yang melebihi 0,60 menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
reliable (Arikunto, 2010). enurut Hair et al. (2018), Nilai Composite
Reliability berkisar dari 0 sampai 1, dimana angka yang semakin besar
mengindikasikan derajat keandalan yang semakin baik. Dalam konteks
penelitian eksploratori, reliabilitas komposit dengan rentang nilai 0,60
hingga 0,70 masih dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis.

Koefisien Cronbach's alpha dikenal sebagai indikator
reliabilitas yang bersifat konservatif, dimana hasil pengukurannya
cenderung menunjukkan nilai reliabilitas yang lebih rendah
dibandingkan kondisi sebenarnya. Di sisi lain, Composite Reliability
memiliki karakteristik yang berlawanan yaitu cenderung memberikan
estimasi reliabilitas konsistensi internal yang berlebihan, sehingga
menghasilkan nilai reliabilitas yang relatif lebih tinggi. Mengingat
karakteristik kedua metode pengukuran tersebut, maka sangat
disarankan untuk menggunakan dan melaporkan kedua kriteria
reliabilitas ini secara bersamaan dalam analisis. Dalam konteks
evaluasi reliabilitas konsistensi internal suatu instrumen pengukuran,
nilai reliabilitas aktual umumnya berada pada rentang antara nilai
Cronbach's alpha sebagai estimasi batas minimum dan nilai Composite

Reliabiliry sebagai estimasi batas maksimum (Hair et al., 2018).




3. Uji Goodness of Fit (Model)

Uji Goodness of fit diperlukan untuk menunjukkan seberapa baik model
penelitian (Hair et al., 2018). Kesesuaian model menunjukkan seberapa baik
struktur teoritis yang ditentukan merepresentasikan realitas yang diwakili oleh
data. Terdapat dua analisa untuk menguji model pada penelitian ini.

a) SRMR (Standarized Root Mean Square Residual)
Schermelleh-Engel & Moosbrugger (2003) menyatakan bahwa
suatu model dapat dikatakan fit atau baik jika memiliki nilai SRMR <0,10.
b) Uji Koefisien Determinasi R Square (R?) Adjusted
Nilai determinasi (R Square) bertujuan untuk menentukan apakah
kinerja variabel independen signifikan dalam menjelaskan kinerja variabel
dependen. Nilai R* berkisar antara 0 sampai 1, di mana semakin tinggi nilai
R?, semakin besar pula proporsi variasi (perbedaan nilai) pada variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh wvariabel independen. Koefisien
determinasi dipakai untuk menilai seberapa baik suatu model regresi
memprediksi variabel dependen. Angkanya berkisar antara 0 sampai 1.
(1) Jika R? bernilai kecil, variabel-variabel independen hanya sanggup
menerangkan sedikit variasi pada variabel dependen.
(2) Sebaliknya, bila nilainya mendekati 1, hampir seluruh informasi
vang diperlukan untuk meramalkan variabel dependen sudah

tercakup dalam variabel independen.




Artinya, makin tinggi R?, makin kuat pula daya jelas variabel
independen terhadap variabel dependen. Meski demikian, koefisien
determinasi memiliki kelemahan cenderung bias ketika jumlah variabel
independen bertambah, karena setiap penambahan variabel hampir selalu
membuat R? meningkat. Untuk mengatasi bias tersebut, penelitian ini
memakai adjusted R? (Ghozali, 2013). Adjusted R?> menghitung ulang R?

dengan menyesuaikannya terhadap ukuran model, menggunakan rumus:

) 2 N-1
Adjusted R Square = 1—(1—R?) T

Dari persamaan di atas tampak bahwa adjusted R? bisa bernilai
negatif apabila R? sangat kecil sedangkan rasio jumlah observasi (N)
terhadap banyaknya variabel (k) juga rendah. Dengan adjusted R?, kita dapat
membandingkan mana model regresi yang paling baik. Berbeda dari
koefisien determinasi (R?) biasa, nilai adjusted R? memiliki kemungkinan
untuk mengalami peningkatan maupun penurunan pada saat dilakukan
penambahan variabel bebas terhadap model regresi yang digunakan
(Ghozali & Latan, 2015).

Menurut Chin (1998), interpretasi nilai R? adalah R? lebih besar atau
sama dengan 0,67 berarti model kuat (substantial), R? kurang ari 0,67 dan
lebih dari 0,33 berarti model cukup (moderate), R? kurang ri 0,33 dan
lebih dari 0,19 berarti model lemah (weak), dan R? kurang dari 0,19

dianggap sangat lemah.

4. Uji Hipotesis (Path Coefficient Test)




Pengujian hipotesis dalam konteks analisis SEM-PLS, proses uji
hipotesis dilaksanakan guna mengevaluasi derajat signifikansi statistik dari
relasi yang terbangun di antara variabel-variabel yang dikonstruksi dalam
model penelitian. Dengan menggunakan uji hipotesis pengaruh langsung yaitu
hubungan sebab-akibat yang terjadi secara langsung antara variabel bebas dan
variabel terikat, tanpa adanya campur tangan atau keterlibatan dari variabel
perantara. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
bootstrapping, yang digunakan untuk memperoleh estimasi dari koefisien jalur
(path coefficient), nilai t-statistic, serta p-value. Signifikansi statistik dalam
hubungan antar variabel tercapai ketika nilai t-statistik menunjukkan angka >
1,96 pada level signifikansi 5% (two-tailed), atau jika value yang dihasilkan
berada pada atau di bawah 0,05. Koefisien jalur (B) merepresentasikan arah
serta besaran pengaruh antara variabel yang dianalisis. Jika nilai koefisien
tersebut positif dan signifikan, aka dapat disimpulkan bahwa variabel

independen memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen (Hair et al.,

2018).
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada individu yang termasuk dalam
kategori nerasi Z dan berdomisili di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dalam konteks penelitian ini, nerasi Z didefinisikan sebagai
mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, tanpa membedakan latar
belakang profesi, sehingga mencakup pelajar, mahasiswa, karyawan,
maupun individu yang belum memiliki pekerjaan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh
mana pengaruh literasi keuangan, sikap terhadap keuangan, gaya hidup,
serta pemanfaatan teknologi finansial (financial technology) terhadap
perilaku keuangan nerasi 7 di Daerah Istimewa Yogyakarta. enerasi i
sebagai subjek penelitian didasarkan pada karakteristik mereka yang
tumbuh dan berkembang di era digital, yang menjadikan mereka memiliki
kecenderungan tinggi dalam memanfaatkan layanan keuangan berbasis
teknologi dan menjalani gaya hidup yang cenderung aktif dan adaptif
terhadap perubahan.

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan platform Google Form. Kuesioner disebarkan kepada

individu yang termasuk dalam Generasi Z di wilayah DIY dan memenuhi

kriteria usia yang telah ditetapkan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis




2.

secara kuantitatif dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SmartPLS
versi 4.0.
arakteristik Responden
Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari 242 responden.
Data tersebut kemudian diklasifikasikan dan dianalisis berdasarkan
beberapa kategori, seperti jenis kelamin, usia, status pekerjaan, pendapatan
perbulan/uang saku, serta layanan financial technology yang pernah atau
sedang digunakan. Klasifikasi ini dilakukan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik responden dan

perilaku keuangan mereka, sehingga hasil penelitian dapat dianalisis

secara lebih menyeluruh dan kontekstual.

a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini terbagi ke
75
dalam dua kelompok berdasarkan jenis kelamin yaitu, laki-laki dan

perempuan. Distribusi jumlah responden berdasarkan jenis kelamin

2
ditampilkan pada gambar berikut:




Jumlah Jenis Kelamin

Perempuan
T81%

Sumber: Diolah Penulis, 2025

Ell
Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Komposisi Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan gambar 4.1, diketahui bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah perempuan, yaitu sebanyak
78,1% dari total responden. Sementara itu, responden laki-laki
hanya berjumlah 219%. Komposisi ini menunjukkan bahwa
partisipasi perempuan dalam penelitian ini lebih dominan
dibandingkan laki-laki. Perbedaan proporsi ini dapat memengaruhi
kecenderungan hasil analisis, terutama jika terdapat perbedaan
perilaku atau sikap antara laki-laki dan perempuan terhadap topik

yang diteliti. Oleh karena itu, proporsi ini penting untuk dicatat

sebagai bagian dari gambaran umum karakteristik responden.

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Generasi
Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner

menunjukkan bahwa:




c)

Jumlah Termasuk Generasi Z

Sumber: Diolah Penulis, 2025

Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Komposisi Generasi Z

Berdasarkan gambar 4.2, seluruh responden (242 orang atau
100%) menyatakan bahwa mereka termasuk dalam Generasi Z. Hal
ini nunjukkan bahwa sampel penelitian sepenuhnya berasal dari
kelompok Generasi Z, sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
peneliti. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat sepenuhnya
merepresentasikan pandangan dan perilaku keuangan kelompok
generasi tersebut di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan
rentang usia, yang terdiri dari tiga kategori, yaitu 18-20 tahun, 21-

25 tahun dan 26-27 tahun. Distribusi responden berdasarkan usia

ditampilkan pada gambar berikut:




d)

Jumlah Usia

16-20 Tahun

26-27 Tahun 21-25 Tahun
B24%

Sumber: Diolah Penulis, 2025
Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Komposisi Usia Responden

Berdasarkan gambar 4.3, diketahui bahwa mayoritas
responden berada pada rentang usia 21-25 tahun, yaitu sebesar
62.4% total responden. Responden berusia 18-20 tahun
berjumlah 252%, dan sisanya adalah responden berusia 26-27
tahun sebesar 124%. Pola distribusi wusia responden
mengindikasikan bahwa mayoritas berasal dari kelompok usia
dewasa awal, yakni fase kehidupan yang biasanya ditandai dengan
keterlibatan dalam pendidikan tinggi, perintisan karier, atau proses
menuju kemandirian secara finansial. Komposisi ini relevan dengan
fokus penelitian yang mengkaji perilaku keuangan Generasi Z,
sehingga memberikan representasi yang cukup akurat terhadap
karakteristik populasi.

Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili Responden

Guna mengetahui persebaran responden berdasarkan
wilayah tempat tinggal, peneliti mengelompokkan data domisili
responden sesuai dengan kabupaten/kota yang ada di Daerah

Istimewa Yogyakarta. Distribusi ini penting untuk melihat




representasi responden dari masing-masing wilayah. Data hasil

pengelompokan domisili responden disajikan pada gambar berikut:

Jumlah Domisili
242

Gunungiicul Banlul
13.0%

Yagyakaria
A%

Sleman
W%

Hulon Praga
51.7%

Sumber: Diolah Penulis, 2025
Gambar 4 4 Diagram Lingkaran Komposisi Domisili

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 242
responden, diperoleh data mengenai domisili yang ditunjukkan pada
Gambar 44. Dari keseluruhan responden, sebagian besar
berdomisili di Kulon Progo dengan persentase sebesar 51,7%.
menunjukkan bahwa lebih dari setengah partisipan penelitian
berasal dari wilayah tersebut. Selanjutnya, Sleman menempati posisi
kedua dengan persentase 20,7%, disusul oleh Bantul sebesar 13,2%.
Sementara itu, responden yang berdomisili di Kota Yogyakarta
mencapai 74%, dan Gunungkidul sebesar 7.0%. Distribusi ini
menunjukkan adanya dominasi responden yang berasal dari Kulon
Progo, yang disebabkan oleh lokasi pengambilan data yang lebih

mudah dijangkau di wilayah tersebut. Sementara daerah lain




e)

memiliki proporsi yang lebih kecil, sehingga representasi responden

antarwilayah tidak merata.

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan
jenis pekerjaan untuk mengetahui latar belakang profesi yang
mendominasi partisipasi dalam pengisian kuesioner. Distribusi

2
pekerjaan responden disajikan pada gambar berikut:

Jumlah Pekerjaan

FelsjaiMahasiswa
36,0%

Karyawan Swasta

Wiraswasts

Sumber: Diolah Penulis, 2025
Gambar 4.5 Diagram Lingkaran Komposisi Pekerjaan Responden

Berdasarkan diagram 4.5, responden terbanyak berasal dari
kelompok Pelajar/Mahasiswa, yaitu sebesar 36,0% dari total
responden. Kemudian diikuti oleh Karyawan Swasta sebesar 24,4%.
dan Wiraswasta sebesar 223%. ementara itu, responden yang
bekerja sebagai PNS/TNI/POLRI sebanyak 99%, Ibu Rumah
Tangga sebesar 5.4%, Guru sebesar 0,8%, serta freelance sebesar
0.8%. Komposisi ini menunjukkan bahwa responden memiliki latar

belakang pekerjaan yang cukup beragam, meskipun sebagian besar

merupakan pelajar atau mahasiswa. Keberagaman ini dapat




memperkaya hasil penelitian karena mencerminkan sudut pandang
dari berbagai kondisi sosial-ekonomi yang berbeda. Selain itu,
dominasi kelompok pelajar/mahasiswa juga mendukung relevansi
penelitian terhadap Generasi Z sebagai subjek utama penelitian.
Karakteristik Responden Berdasarkan Kepemilikan Rekening
Pribadi

Guna mengetahui tingkat kepemilikan rekening pribadi pada
responden, dilakukan pengumpulan data terkait apakah responden
memiliki rekening atas nama pribadi. Data ini disajikan pada

diagram berikut:

Jumlah Memiliki Rekening Pribadi

Sumber: Diolah Penulis, 2025
Gambar 4.6 Diagram Lingkaran Komposisi Kepemilikan Rekening Pribadi

Berdasarkan gambar 4.6, Seluruh responden (242 orang atau
100%) menyatakan bahwa mereka memiliki rekening pribadi.
Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z di Daerah Istimewa
Yogyakarta sudah sepenuhnya memiliki akses terhadap layanan
perbankan formal. Kondisi ini dapat mendukung literasi dan

perilaku keuangan yang lebih baik, karena rekening pribadi menjadi
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sarana utama dalam mengatur transaksi, menyimpan dana, dan
memanfaatkan layanan teknologi finansial.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan/Uang
Saku

Responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan
jumlah pendapatan atau uang saku per bulan untuk mengetahui latar
belakang kemampuan ekonomi yang mendasari partisipasi mereka
dalam pengisian kuesioner. Distribusi pendapatan responden

disajikan pada gambar berikut:

Jumlah Pendapatan Perbulan/Uang saku

Di atas Rp 5,000 000
ai%

Rp 1.000.000-Rp

Rp 3000 000-Rp
ESES

Dibawah Rp 1.000.000
16,0%.

Sumber: Data diolah, 2025

Gambar 4.7 Diagram Lingkaran Pendapatan Perbulan/Uang Saku Responden

Berdasarkan pada Gambar 4.7, mayoritas responden
memiliki penghasilan bulanan dalam kisaran Rp 1.000.000 hingga
Rp 3.000.000, dengan persentase sebesar 38.8% dari keseluruhan
responden. Selanjutnya, 35,1% responden tercatat memiliki
pendapatan antara Rp 3.000.000 hingga Rp 5.000.000. Adapun
responden dengan pendapatan di bawah Rp 1.000.000 berjumlah

16,9%. Hanya 9,1% responden yang memperoleh penghasilan lebih




h)

dari Rp 5.000.000 setiap bulannya. Pola distribusi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden tergolong dalam
kategori berpenghasilan rendah hingga menengah. Hal ini sejalan
dengan karakteristik Generasi Z yang masih berada pada fase
pendidikan atau awal karier, di mana kemampuan finansial mereka
masih terbatas dan cenderung mengandalkan sumber dana dari
orang tua atau pekerjaan paruh waktu. Informasi ini penting dalam
menganalisis kecenderungan perilaku keuangan, termasuk
pengambilan keputusan dalam pengeluaran dan pemanfaatan
layanan keuangan digital.
Karakteristik Responden Berdasarkan Layanan Financial
Technology Yang Pernah atau Sedang Digunakan

Responden dalam penelitian ini juga dikelompokkan
berdasarkan jenis layanan financial technology yang pernah atau
sedang digunakan, guna memperoleh gambaran tentang tingkat
pemanfaatan teknologi finansial di kalangan Generasi Z. Distribusi
penggunaan layanan keuangan digital disajikan da gambar

berikut:




Jumlah Layanan Financial Technology yang pernah atau sedang
digunalan
242

Aglikasi imvestasi seperii
9.1%

Layanan paylater sepert
0%

Dompet digital {-wallet)

Sumber: Data diolah, 2025
Gambar 4.8 Diagram Lingkaran Jenis Layanan Financial Technology
yang Digunakan Responden

Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa dompet
digital (e-wallet) merupakan jenis layanan yang paling banyak
digunakan responden, dengan persentase sebesar 70,7%.
Selanjutnya, sebanyak 20,2% responden pernah atau sedang
menggunakan layanan paylater, sedangkan 9,1% responden
menggunakan aplikasi investasi digital. Data ini menunjukkan
bahwa responden lebih banyak memanfaatkan layanan keuangan
digital yang bersifat praktis.

3. Deskriptif Data%nelitian
Penelitian ini mencakup lima variabel, yang terdiri dari empat
variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen
meliputi literasi kenangan, sikap terhadap keuangan, gaya hidup, serta
Jinancial technology. Sementara itu, perilaku keuangan berperan sebagai
variabel dependen. Seluruh variabel dianalisis dengan pendekatan first-
order construct, yang berarti setiap variabel diteliti secara langsung tanpa

mengacu pada struktur dimensi atau indikator yang lebih kompleks.




Analisis deskriptif terhadap data penelitian mencakup sejumlah

item pertanyaan, jumlah responden (N), nilai minimum, nilai maksimum,

nilai rata-rata (mean), serta nilai simpangan baku (standar deviasi). Dalam

konteks ini, simpangan baku mengindikasikan sejauh mana data

menyebar atau menyimpang dari nilai rata-rata (Febriani, 2022). Apabila

penyebaran data tergolong kecil, maka data tersebut dianggap bersifat

homogen. Sebaliknya, apabila distribusi data menunjukkan penyebaran

yang cukup besar, hal tersebut mengindikasikan bahwa data bersifat
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heterogen. Uraian lengkap mengenai hasil analisis deskriptif disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

No

Item Pertanyaan

N

Mean | Median

Standard
Deviation

Li

terasi

Keuangan

LK1:

Saya tahu persis
uang yang saya
keluarkan
digunakan untuk
apa

242

4277 4

0.844

LK2:

Saya selalu
menyisihkan uang
untuk kebutuhan
pribadi terlebih
dahulu sebelum
membeli yang
lain

242

4.107 4

0.764

LK3:

Saya selalu
membuat
anggaran
pengeluaran dan
belanja setiap
bulannya

242

4066 4

0.845

LK4:

Saya memahami
dengan baik cara
berinvestasi

242

4079 4

0.827




No

Item Pertanyaan

N | Mean

Median

Min

Max

Standard
Deviation

LKS5:

Ketika saya
menginginkan
suatu barang
tetapi saya tidak
mempunyai uang
untuk
membelinya, saya
tidak akan
meminjam uang
untuk membeli
barang tersebut

242 | 4182

0813

LK6:

Saya merasa
menabung
memudahkan
untuk memenuhi
kebutuhan di
masa depan

242 | 4285

0.822

LKT:

Saya merasa
perlu
menyisihkan uang
untuk berinvestasi

242 | 4380

0.86

Sikap Keuangan

SKI:

Menurut saya
uang adalah
simbol
kesuksesan

242 | 3979

0.768

SK2:

Saya p@‘il
bahwa uang akan
membantu saya
mengekspresikan
kompetensi dan
kemampuan saya

242 | 4289

0.857

SK3:

Saya sangat
menghargai uang

242 | 4178

0.806

SK4:

Saya
menggunakan
uang saya dengan
sangat hati-hati

242 | 4264

0.831

SK5:

Menurut saya
uang itu penting

242 | 4298

0.844

Gaya Hidup




No

Item Pertanyaan

Mean | Median

Min

Max

Standard
Deviation

GH1:

Saya
membelanjakan
uang untuk
kebutuhan sehari
hari dengan baik.

242

4037 4

0.729

GH2:

Saya mengikuti
gaya tren terkini
dalam
penampilan saya

242

4.157 4

0.881

GH3:

Saya tertarik
untuk membeli
barang-barang
mewah atau
merchandise baru
sesuai kebutuhan

242

4099 4

0.827

GH4:

5

gya berpendapat
bahwa gaya hidup
sederhana dan
tidak mengikuti
tren akan
membuat
keuangan lebih
baik di masa
depan

242

4302 5

0.870

GHS5:

Saya berpendapat
bahwa gaya hidup
harus diimbangi
dengan
kemampuan yang
Anda miliki

242

4260 4

0.830

Financial

Technology

1
gna ncial
technology
merupakan
teknologi yang
mempermudah
seseorang dalam
melakukan
transaksi
keuangan.

242

4.161 4

0.768

Kemudahan yang
ditawarkan dalam
financial
technology
membuat tingkat
mobilitas

242

4318 4

0.844




No

Item Pertanyaan

Mean

Median

Min

Max

Standard
Deviation

seseorang
menjadi lebih
tinggi.

20

Kecenderungan
perilaku saat ini
yang Sebagian
besar
menggunakan
internet
berpotensi
meningkatkan
pemanfaatan
financial
hnelogy.

242

4207

0.812

21

Aplikasi yang
mempunyai fitur
Financial
technology yang
saat ini beredar
terjamin privasi
dan keamanan
nya.

242

4277

0.859

22

1
Fitur aplikasi
yang ditawarkan
dalam financial
technology sangat
mudah dipelajari
dan dipahami.

242

4244

0.825

23

1
Financial
technology
memiliki
kemampuan
dalam
menyediakan
layanan jasa
keuangan yang
berkualitas, aman,
dan terpercaya.

242

4223

0.858

24

1

!plikasi -
payment itu
sangat mudah
karena tidak
membutuhkan
bantuan orang
lain saat
menggunakannya.

242

4285

0811




No

Item Pertanyaan

N | Mean

Median

Min

Max

Standard
Deviation

Pe

rilaku Keuangan

25 PK1:

Saya selalu
membandingkan
harga suatu
produk sebelum
membelinya

242 | 3996

0.774

26 PK2:

Saya
menghabiskan
sebagian besar
uang saya pada
produk yang saya
inginkan untuk
penampilan

242 | 4.149

0.888

27 PK3:

Saya membeli
beberapa jenis
produk yang
sama padahal
saya sudah
memilikinya

242 | 4335

0.857

28 PK4:

Saya selalu
membandingkan
harga suatu
produk sebelum
membelinya

242 | 4339

0834

29 PKS5:

Saya
menghabiskan
sebagian besar
uang saya pada
produk yang saya
inginkan untuk
penampilan

242 | 4.194

0.867

30 PK6:

Saya membeli
beberapa jenis
produk yang
sama padahal
saya sudah
memilikinya

242 | 4178

0.866

Rincian Rata-rata Statistik Deskriptif Per Variabel

Variabel

Mean

Standar Deviations

Min

Literasi Keuangan

4.197

0825

Sikap Keuangan

4.202

0821

Gaya Hidup

4.171

0.827

Financial Technology

4.245

0.825

Perilaku Keuangan

4.199

0.848

(SR NI ST N R )

w |t L [ta [Ln

Sumber: Data Diolah, 2025




Berdasarkan Tabel 4.1 yang memuat nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian, diketahui bahwa
seluruh variabel memiliki nilai standar deviasi yang lebih kecil
dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa persebaran data responden bersifat homogen, artinya jawaban

responden pada setiap variabel cenderung seragam dengan tingkat

variasi yang rendah.

Pada variabel literasi keuangan, nilai rerata sebesar 4,197
disertai andar deviasi 0,825. Nilai standar deviasi yang lebih kecil
daripada nilai rata-rata menunjukkan bahwa persebaran data responden
pada variabel literasi keuangan bersifat homogen, sehingga mayoritas
responden menampilkan pola jawaban yang serupa terkait kemampuan

mengelola keuangan, membuat anggaran, menabung, dan menghindari

utang konsumtif.

Variabel sikap keuangan memiliki rata-rata sebesar 4,202 dan
standar deviasi 0,82 1. Karena nilai standar deviasi lebih rendah daripada
rata-ratanya, maka persebaran data responden pada variabel sikap
keuangan dapat dikatakan homogen. Hal ini mencerminkan bahwa
mayoritas responden memiliki sikap yang relatif sama dalam hal kehati-

hatian menggunakan uang serta penghargaan terhadap nilai uang.




Pada variabel gaya hidup, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar

4,171 dengan standar deviasi 0,827. Standar deviasi yang lebih kecil
daripada rata-rata menunjukkan bahwa persebaran data responden
bersifat homogen. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa responden
cenderung memiliki pola jawaban yang serupa dalam mengatur
pengeluaran, mengikuti tren sesuai kemampuan, serta menyesuaikan

gaya hidup dengan kondisi finansial.

Variabel financial technology memiliki rata-rata sebesar 4,245

dengan standar deviasi 0,825. Nilai standar deviasi yang lebih kecil
dibandingkan rata-rata menunjukkan bahwa persebaran data responden
bersifat homogen. Artinya, sebagian besar responden menilai secara
konsisten bahwa teknologi keuangan memberikan kemudahan,

keamanan, dan manfaat dalam transaksi keuangan.

Terakhir, variabel perilaku keuangan memperoleh nilai rata-rata

sebesar 4,199 dengan standar deviasi 0,848. Standar deviasi yang lebih
rendah daripada rata-ratanya menunjukkan bahwa persebaran data
responden pada variabel perilaku keuangan bersifat homogen. Dengan
kata lain, sebagian besar responden memberikan jawaban yang serupa
terkait perilaku dalam membandingkan harga, mengendalikan

pembelian, dan mengelola pengeluaran secara bijak.

Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa persebaran

data seluruh variabel bersifat homogen karena nilai standar deviasi lebih




kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Hal ini mengindikasikan
bahwa tanggapan responden terhadap setiap variabel yang diteliti relatif

seragam dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif ini memperlihatkan
bahwa Sponden dalam penelitian ini memiliki tingkat literasi, sikap,
dan perilaku keuangan yang baik, serta menunjukkan adaptasi yang
tinggi terhadap penggunaan teknologi keuangan. Namun demikian,
aspek gaya hidup dan perilaku keuangan menunjukkan tingkat

keberagaman yang sedikit lebih tinggi, yang dapat menjadi perhatian

dalam pembahasan lebih lanjut.

B. Analisis Data

Berikut gambar model penelitian yang diuji melalui pendekatan PLS Algoritm:

=

Sumber: Output SmartPLS, diolah oleh peneliti, 2025

Gambar 4.9 Diagram Jalur Outer Model




PUji Instrumen

Uji instrumen dilakukan untuk menilai apakah kuesioner atau alat
ukur dalam penelitian sudah valid dan reliabel sehingga dapat digunakan
untuk mengukur konstruk atau variabel penelitian dengan tepat dan

konsisten. Dalam penelitian kuantitatif berbasis SEM-PLS menggunakan

SmartPLS 4.0. Uji instrumen mencakup beberapa analisis utama berikut:

a) Uji Validitas
1) Validitas Diskriminan

Pengujian validitas diskriminan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan cross loading, dimana kriteria
terpenuhi jika besaran loading setiap indikator terhadap
konstruk yang bersangkutan menunjukkan nilai yang lebih
tinggi dibandingkan loading-nya pada konstruk-konstruk yang
berbeda. Kondisi ini mengindikasikan bahwa indikator yang
dimaksud memiliki kemampuan representasi yang lebih
optimal terhadap variabel yang hendak diukur dalam
penelitian. Evaluasi validitas diskriminan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan cross loading, dimana kriteria
terpenuhi jika besaran loading setiap indikator terhadap
konstruk yang bersangkutan menunjukkan nilai yang lebih
tinggi dibandingkan loading-nya pada konstruk-konstruk yang
berbeda. Kondisi ini mengindikasikan bahwa indikator yang

dimaksud memiliki kemampuan representasi yang lebih




optimal terhadap variabel

yang hendak diukur dalam

penelitian. Hasil Pengujian validitas diskriminan untuk setiap

konstruk disajikan pada table berikut:

Tabel 42 Nilai Cross Loading

Financial Gaya Literasi Perilaku Sikap
Technology Hidup Keuangan | Kenangan | Keuangan

(X4) (X3) (X1) ) (X2

FT1 0.794 0.581 0.618 0.536 0.635
FI2 0.838 0.650 0.652 0.662 0.702
FI3 0.837 0.633 0.637 0.639 0.649
FT4 0.843 0.650 0.630 0.702 0.631
FIS 0.829 0.631 0.606 0.643 0.623
FI6 0.843 0.636 0.625 0.638 0.619
FI7 0.832 0.624 0.653 0.615 0.633
GH1 0.592 0.808 0.555 0.559 0.599
GH2 0.639 0.826 0.556 0.678 0.595
GH3 0.613 0.818 0.558 0.659 0.562
GH4 0.665 0.823 0.626 0.596 0.601
GHS 0.609 0.823 0.586 0.580 0.594
LK1 0.592 0.543 0.803 0.535 0.591
LK2 0.568 0.524 0.804 0.540 0.556
LK3 0.604 0.584 0.779 0.596 0.558
LK4 0.623 0.576 0.766 0.603 0.573
LKS 0.589 0.563 0.798 0.558 0.588
LK6 0.643 0.585 0.830 0.55 0.609
LK7 0.642 0.564 0.841 0.577 0.590
PK1 0.628 0.609 0.583 0.835 0.603
PK2 0.636 0.625 0.569 0.841 0.569
PK3 0.661 0.639 0.627 0.830 0.657
PK4 0.676 0.647 0.617 0.828 0.653
PK5 0.630 0.635 0.593 0.862 0.608
PK6 0.643 0.621 0.572 0.845 0.609
SK1 0.587 0.511 0.527 0.534 0.830
SK2 0.682 0.646 0.629 0.671 0.863
SK3 0.651 0.588 0.599 0.596 0.813
SK4 0.667 0.648 0.667 0.641 0.825
SKS5 0.639 0.607 0.623 0.861

Sumber: Output SmartPLS, diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.2. hasil analisis menunjukkan

bahwa seluruh variabel dalam tabel cross loading tersebut

terbukti memenuhi syarat validitas diskriminan. Seluruh

indikator yang terdapat dalam variabel Financial Technology




(FT1-FT7) menunjukkan nilai loading tertinggi terhadap

konstruk  Financial Technology dibandingkan dengan
konstruk lainnya. Secara khusus, indikator FT3 menunjukkan
nilai loading sebesar 0,837 terhadap konstruk Financial
Technology, yang lebih besar dibandingkan dengan nilainya
terhadap konstruk ya Hidup (0.818), Literasi Keuangan
(0.779), Perilaku Keuangan (0,830), dan Sikap Keuangan
(0,813). Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap indikator
dalam variabel ini secara konsisten merefleksikan konstruk
Financial ~Technology dengan baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa validitas diskriminan dari variabel ini
telah terpenuhi.

Indikator Gaya Hidup (GH1-GHS5) juga menunjukkan
nilai loading tertinggi pada konstruknya. Sebagai contoh, GH2
memiliki nilai loading sebesar 0,825 terhadap Gaya Hidup,
lebih tinggi jika dibandingkan dengan besaran nilai pada
variabel-variabel yang lain. Dengan hasil tersebut, indikator
dalam variabel Gaya Hidup telah mampu mengukur konstruk
yang dimaksud secara akurat, dan validitas diskriminan pada
variabel ini juga terpenuhi. Selanjutnya, seluruh indikator
Literasi Keuangan (LK1-LK7) memiliki nilai loading

tertinggi pada konstruk Literasi Keuangan itu sendiri.

Misalnya, LK5 memiliki nilai loading 0,798 pada Literasi




Keuangan, sementara nilainya lebih rendah terhadap variabel
lain. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam
variabel ini telah mewakili variabel Literasi Keuangan dengan

baik, sehingga validitas diskriminan dinyatakan terpenuhi.

Indikator pada variabel Perilaku Keuangan (PK 1-PK5)
juga menunjukkan nilai loading tertinggi terhadap konstruk
Perilaku Keuangan. Sebagai contoh, PK3 memiliki loading
sebesar 0,830 pada variabel ini, dan lebih rendah pada variabel
lain. Dengan demikian, indikator dalam variabel ini valid
dalam mengukur perilaku keuangan, dan validitas
diskriminannya terpenuhi. Lebih lanjut, untuk variabel Sikap
Keuangan (SK1-SK5), seluruh indikator memiliki nilai
loading tertinggi terhadap konstruknya. Misalnya, SK4
memiliki nilai 0,825 terhadap Sikap Keuangan. lebih tinggi

daripada nilainya terhadap konstruk lain.

Oleh karena itu, indikator-indikator ini telah mewakili
konstruk Sikap Keuangan secara konsisten, dan validitas
diskriminan variabel ini terpenuhi.Berdasarkan hasil di atas,
seluruh indikator dalam lima wvariabel penelitian ini
menunjukkan nilai loading tertinggi terhadap variabelnya
masing-masing. Maka dapat disimpulkan bahwa validitas

diskriminan telah terpenuhi secara keseluruhan, dan instrumen




2)

yang digunakan dalam penelitian ini sudah mampu mengukur

masing-masing variabel secara akurat.
Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen dilakukan untuk mengukur
tingkat keterkaitan antar indikator dalam satu konstruk yang
sama, dimana indikator-indikator tersebut diharapkan
memiliki korelasi yang tinggi dan dapat mencerminkan
variabel laten yang hendak diukur dengan konsisten. Dalam
penelitian ini, pengujian validitas konvergen dilakukan dengan
memanfaatkan dua indikator utama, yaitu Outer Loading dan
Average Variance Extracted (AVE). Outer Loading
merefleksikan seberapa besar kontribusi atau tingkat korelasi

21
antara masing-masing indikator terhadap konstruk yang

diukurnya. Menurut Hair et al. (2018), indikator kataka_n
valid jika memiliki nilai outer loading = 0,7 dan nilai AVE
minimal 0.5. Hasil Pengujian validitas konvergen untuk setiap
konstruk disajikan pada table berikut:
(a) Nilai Outer Loading
Uji validitas konvergen bertujuan untuk mengukur
kemampuan indikator dalam menjelaskan konstruk atau
variabel laten yang hendak dianalisis. Berdasarkan Hair et

al. (2018). indikator dianggap valid secara konvergen

apabila nilai outer loading-nya > 0,70.




Tabel 4.3 Nilai Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
FT1 0.794 Valid
FT2 0.838 Valid
- . FT3 0.837 Valid
Technology FT4 0343 Valid
= FTS 0.829 Valid
FT6 0.843 Valid
FT7 0.832 Valid
GH1 0.808 Valid
GH2 0.826 Valid
Gaya Hidup GH3 0.818 Valid
GH4 0.823 Vahd
GHS 0.823 Vahd
LK1 0.803 Valid
LK2 0.804 Valid
Literasi LK R \-'aljd
Keuanean LK4 0.766 Vahd
= LKS 0.798 Vahd
LK6 0.830 Valid
LK7 0.841 Valid
PK1 0.835 Valid
PK2 0.841 Valid
Perilaku PK3 0.830 Valid
Keuangan PK4 0.828 Valid
PK5 0.862 Valid
PK6 0.845 Valid
SK1 0.830 Vahd
SK2 0.863 Valid
e T S
SK4 0.825 Valid
SK5 0.861 Valid

Sumber: Output SmartPLS, diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.3,
seluruh indikator dalam penelitian ini menunjukkan nilai
outer loading di atas ambang minimum 0,70. Temuan ini
mengindikasikan bahwa masing-masing indikator

memiliki kemampuan yang sangat baik dalam

merepresentasikan variabel laten yang diukur. Dengan




demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
telah memenuhi kriteria validitas konvergen dan layak
digunakan untuk tahap analisis model selanjutnya.

(b) Nilai Average Varians Extracted (AVE)

Validitas konvergen juga diperkuat dengan
pengujian nilai Average Variance Extracted (AVE)
dengan nilai AVE minimal 0,50 untuk menyatakan bahwa
konstruk valid dan reliabel.

Tabel 4.4 Nilai Average Varians Extracted (AVE)

Average variance
mraﬂfud (AVE) Keterangan
Financial Technology (X4) 0.691 Valid
Gaya Hidup (X3) 0672 Valid
Literasi Keuangan (X1) 0.645 Valid
Perilaku Keuangan (Y) 0.706 Valid
Sika uangan (X2) 0.703 Valid

Sumber: Outpur SmartPLS, diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.4
mengenai nilai Average Variance Extracted (AVE),
seluruh konstruk dalam penelitian ini menunjukkan nilai
AVE yang lebih besar dari 0,50. Hal ini mengindikasikan
bahwa setiap konstruk telah memenuhi kriteria validitas
konvergen. Secara khusus, konstruk Literasi Keuangan
memiliki nilai AVE yang memadai, yang berarti bahwa
indikator-indikator seperti pengetahuan umum tentang

keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi, serta

investasi secara konsisten mampu merepresentasikan




variabel tersebut. Begitu pula pada konstruk Sikap
Keuangan, nilai AVE yang tinggi mencerminkan bahwa
indikator seperti orientasi keuangan pribadi, pandangan
terhadap utang, rasa aman secara finansial, dan penilaian
terhadap kondisi keuangan pribadi memiliki daya jelas
yang kuat terhadap konstruk yang diwakilinya.
Selanjutnya, konstruk Gaya  Hidup juga
menunjukkan nilai AVE > 0,50, yang menandakan bahwa
indikator aktivitas, minat, dan opini berhasil mengukur
gaya hidup responden secara valid. Konstruk Financial
Technology dengan nilai AVE di atas ambang batas
menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap
manfaat, kemudahan, desain, ketersediaan sistem, privasi,
dan keamanan dalam penggunaan fintech dapat
menjelaskan konstruk tersebut dengan baik. Terakhir,
pada konstruk Perilaku Keuangan, nilai AVE yang juga
memenuhi syarat validitas konvergen menunjukkan
bahwa indikator seperti kebiasaan menabung, membuat
anggaran, mencatat pengeluaran, dan membayar tagihan
tepat waktu secara akurat mencerminkan perilaku
kevangan responden. Oleh karena itu, seluruh nstruk
dalam model penelitian ini telah terbukti valid secara

konvergen dan dapat digunakan dalam analisis lanjutan




b

=

untuk menguji hubungan antar variabel dalam model

struktural (Hair et al., 2018).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menjamin bahwa alat ukur
yang diterapkan dalam riset ini memiliki konsistensi dan kestabilan
dalam mengukur variabel yang telah ditetapkan. Dalam penelitian
berbasis SEM-PLS, reliabilitas konstruk dapat dinilai melalui
metode Cronbach’s alpha dengan nilai alpha yang melebihi 0,60
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan reliable (Arikunto,
2010) dan Composite Reliability 0,60 hingga 0,70 (Hair et al.,
2018).

Hasil pengujian reliabilitas untuk setiap konstruk disajikan

pada table berikut:

Tabel 4.5 Nilai Cronbach's Alpha

Cronbach's Composite Composite

alpha | reliabilty (rho_a) | reliabiliy (rho ¢) | RotrARERn
Financial Technology (X4) 0925 0.928 0.940 | Reliabel
Gaya Hidup (X3) 0378 0.881 0911 | Reliabel
Literasi Keuangan (X1) 0.908 0.909 0.927 Reliabel
Perilakn Keuangan (Y) 0917 0.917 0.933 Reliabel
Sikap Keuangan (X2) 0.895 0.898 0922 Reliabel

Sumber: Output SmartPLS, diolah oleh peneliri, 2025
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4.5,

seluruh konstruk penelitian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,60, dengan rentang nilai antara 0,897 hingga
0,952. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki

konsistensi internal yang baik atau reliable (Arikunto, 2010). Selain

itu, nilai Composite Reliability (CR) seluruh konstruk juga melebihi




batas minimum 0,70 sesuai kriteria Hair et al. (2018), dengan
rentang nilai antara 0918 hingga 0962. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat
keandalan yang tinggi dalam mengukur indikator-indikator yang

dimaksud.

2. Uji Model

a) Goodness of Fit

Uji Goodness of Fit (GoF) merupakan prosedur penting
untuk  mengukur kemampuan model struktural dalam
merepresentasikan data empiris yang telah dikumpulkan. Pada
metode PLS-SEM, indikator GoF yang sering diaplikasikan adalah
ndard.!'zed Root Mean Square Residual (SRMR). Parameter
SRMR mengukur rata-rata perbedaan antara matriks korelasi
observasi dengan matriks korelasi yang diestimasi melalui model
penelitian. Model dapat dianggap memiliki fit yang memadai

apabila nilai SRMR menunjukkan angka di bawah 0,10. Hasil

pengujian goodness of fit untuk setiap konstruk disajikan pada table

berikut:
Tabel 4.6 Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)
I | Saturated model | Estimated model | Keteranganl
| SsRMR | 0.051 | 0.051 | Model Fit

Sumber: Output SmartPLS, diolah oleh peneliti, 2025




b)

Hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 4.0

memperlihatkan bahwa nilai SRMR yang diperoleh erada di bawah
0,10. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa model struktural yang
dibangun menunjukkan tingkat kesesuaian yang memadai antara
data observasi dengan data prediksi dari model, sehingga model

yang digunakan dalam studi ini memenuhi syarat kelayakan untuk

melakukan pengujian terhadap hubungan antar konstruk variabel.

Adjusted R-Square

56
Tabel 4.7 R-Square dan Adjusted R-Square

R-square | R-square adjusted Keterangan

Perilaku

Keuangan (Y) 0.687 0.682 Substansial (Kuat)

Sumber: Output SmartPLS, diolah oleh peneliti, 2025

Hasil pengujian pada tabel 4.7 memperlihatkan nilai adjusted R-
square mencapai 0,682, vang mengindikasikan bahwa konstruk
model regresi yvang diterapkan dapat menginterpretasikan sekitar
682% dari keragaman yang terdapat pada variabel perilaku
keuangan setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel
bebas serta besaran sampel penelitian. Nilai tersebut mencerminkan
bahwa model mempunyai derajat akurasi yang baik dalam
mendeskripsikan keterkaitan antar-variabel penelitian. Penggunaan
adjusted R-square bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih
akurat dan tidak dipengaruhi oleh kuantitas wvariabel yang

diikutsertakan dalam model. Mengacu pada nilai yang relatif tinggi




E
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang

dikembangkan memiliki kekuatan prediktif yang memadai dan
dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk melakukan analisis lebih

mendalam.

3. Uji Hipotesis

Berikut gambar model penelitian yang diuji melalui pendekatan
bootstrapping:

Sumber: Quiput SmartPLS, diolah oleh peneliti, 2025

Gambar 4.0.10 Diagram Jalur Inner Model

Uji hipotesis dijalankan dengan tujuan untuk menganalisis

keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen.
Signifikansi pengaruh dapat dinyatakan terpenuhi bila nilai p-value <

0.05 disertai dengan t-statistik yang bernilai > 1,96 (Hair et al., 2018).




Tabel 4.8 Uji Hipotesis

Original | Standard -
ulf:‘le deviation | T statistics ) P Ket
(©) (STDEY) (JO/STDEV]) | values

Financial
Technology (X4) N S o
— Perikin .281 0.089 3.149 0.002 | Diterima
Keuangan (Y)
Gaya Hidup (X3)
— Perilaku 1294 0.083 3.549 0.000 | Diterima
K, (¥)
Literasi Kenangan
(X1) — Perilaku 0.138 0.059 2348 0.019 | Diterima
Keuangan (Y)
Sikap Keuangan
(X2) — Perilaku 0.206 0.068 3.026 0.002 | Diterima
Keunangan (Y)

Sumber: Outpur SmartPLS, diolah oleh peneliri, 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi

SmartPLS yang disajikan dalam Tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa:

a)

b)

Hipotesis 1 diterima, karena nilai original sample sebesar 0,138
menunjukkan arah pengaruh yang positif antara Literasi Keuangan
terhadap Perilaku Keuangan. Nilai vaiue sebesar 0.019 < 0,05 dan
nilai f-statistic sebesar 2348 > 1,96, yang berarti hubungan ini
signifikan secara statistik. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan yang dimiliki individu, maka semakin baik perilaku
keuangannya.

Hipotesis 2 diterima, karena nilai original sample sebesar 0,206

menunjukkan adanya pengaruh positif dari Sikap Keuangan terhadap

Perilaku Keuangan. Nilai p-value sebesar 0,002 < 0,05 dan t-statistic




)

d)

sebesar 3026 > 196 menandakan bahwa hubungan ini signifikan.
Artinya, sikap individu yang positif terhadap uang seperti

kecenderungan untuk menabung, berhemat, dan berpikir jangka panjang

dalam hal Keuangan berkontribusi nyata dalam membentuk perilaku

keuangan yang lebih sehat.
Hipotesis 3 diterima, karena nilai original sample sebesar 0,294

menunjukkan bahwa Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap Perilaku
Keuangan. Nilai p-value sebesar 0000 < 0,05 dan t-statistic sebesar

3,549 > 1,96 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara
statistik. Ini berarti bahwa gaya hidup responden apakah konsumtif atau
hemat memiliki dampak nyata terhadap cara mereka mengelola

keuangan pribadi.
Hipotesis 4 diterima, karena nilai original sample sebesar 0,281

menunjukkan pengaruh positif dari Financial Technology terhadap
84

Perilaku Keuangan. Dengan p.-value sebesar 0,002 yang < 005 dan t-

statistic sebesar 3,149 yang > 196, maka dapat disimpulkan bahwa

pengaruh ini signifikan. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi

penggunaan layanan teknologi keuangan (seperti e-wallet, paylater,
4
atau aplikasi keuangan digital), maka semakin baik pula perilaku

keuangan individu, khususnya Generasi Z di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Literasi Kenangan Terhadap Perilaku Keuangan




Generasi Z Di Daerah Istimewa Yogyakarta

Berdasarkan hasil uji pengaruh langsung yang ditampilkan
pada tabel Path Coefficients, diketahui bahwa nilai original sample
dari jalur Literasi Keuangan — Perilaku keuangan memiliki koefisien
sebesar 0,138, ngan nilai t-statistik mencapai 2,348 dan p-value
sebesar 0,019. Mengingat nilai p berada di bawah ambang signifikan
005, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara statistik antara literasi keuangan dan perilaku
keuangan. Selain itu, koefisien yang bernilai positif cngindikasikﬂn
bahwa peningkatan tingkat literasi keuangan individu akan diikuti
oleh perbaikan dalam perilaku keuangan yang dimilikinya.

Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai
keuangan seperti menyusun anggaran, mengelola pengeluaran,
menabung, hingga memahami risiko utang cenderung memiliki
perilaku keuangan yang lebih positif dan terencana. Literasi keuangan
membantu individu mengenali pentingnya perencanaan jangka

panjang serta membuat keputusan yang rasional dalam pengelolaan

keuangan sehari-hari.
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Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Theery of Planned

Behavior (TPB) yang digunakan dalam penelitian ini, khususnya pada
komponen perceived behavioral control. Kontrol perilaku yang

dipersepsikan berhubungan erat dengan keyakinan individu terhadap




kemampuan dirinya dalam mengendalikan tindakan tertentu. Dalam
konteks ini, pemahaman keuangan memberikan rasa percaya diri
kepada individu untuk mengatur dan mengontrol keuangannya,
sehingga menghasilkan perilaku keuangan yang lebih baik. Ketika
seseorang memahami cara menyusun anggaran atau menabung
dengan rutin, ia merasa lebih mampu dalam mengelola risiko dan

mengambil keputusan keuangan yang bijaksana.

Temuan ini diperkuat oleh beberapa hasil penelitian terdahulu.
sardi & Mitchell (2014) menegaskan bahwa literasi keuangan yang
tinggi berkaitan erat dengan perilaku finansial yang sehat, seperti
penghindaran utang konsumtif, peningkatan kebiasaan menabung,
serta penyusunan anggaran yang rutin. Selain itu studi yang dilakukan
oleh, Megawati et al., (2024) mengungkapkan adanya hubungan
positif yang signifikan antara tingkat literasi keuangan dengan pola
perilaku pengelolaan keuangan pada kalangan mahasiswa di wilayah
Yogyakarta, dimana subjek penelitian tersebut termasuk dalam
kategori Generasi Z. Penelitian tersebut menggarisbawahi pentingnya
pengetahuan keuangan sebagai dasar dalam mengatur keuangan
pribadi. Sementara itu (Andiani & Maria, 2023) menambahkan bahwa
literasi keuangan juga membantu individu dalam memanfaatkan

teknologi keuangan (fintech) secara bijak, termasuk dalam hal

transaksi, investasi, dan pengelolaan dompet digital.

Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa




literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan dapat diterima. Literasi keuangan terbukti menjadi fondasi
nting dalam membentuk kebiasaan finansial yang sehat pada
Generasi Z. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan perlu
didorong melalui pendidikan formal, pelatihan, dan penyuluhan yang
disesuaikan dengan karakteristik generasi muda agar mereka mampu

mengambil keputusan keuangan yang cerdas dan bertanggung jawab

dalam kehidupan sehari-hari.

. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keunangan

Generasi Z Di Daerah Istimewa Yogyakarta

3
Berdasarkan hasil uji pengaruh langsung yang ditampilkan

pada tabel Path Coefficients, diketahui bahwa nilai original sample
¢
dari jalur Sikap Keuangan — Perilaku Keuangan sebesar 0.206,
dengan nilai t-statistic sebesar 3026 dan p-value sebesar 0.002.
Karena nilai p lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan adalah
signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis H2 diterima,
yang berarti bahwa semakin positif sikap keuangan yang dimiliki oleh
13

Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta, maka semakin baik pula

perilaku pengelolaan keuangan yang mereka tunjukkan.

Sikap keuangan dalam konteks ini mencerminkan pandangan,

nilai, dan keyakinan individu terhadap uang dan cara mengelolanya,




seperti pentingnya menyusun anggaran, menabung secara rutin, serta
menghindari utang konsumtif.ividu yang memiliki sikap keuangan
yang positif cenderung mengambil keputusan keuangan yang lebih
bijak, terencana, dan bertanggung jawab. Sikap yang positif terhadap

keuangan menjadi landasan yang kuat dalam membentuk perilaku

keuangan yang sehat dan berkelanjutan.

Secara teoritis, hasil ini konsisten dengan Theory of Planned

Behavior (TPB) yang menjadi dasar dalam penelitian ini. Dalam TPB,
sikap terhadap perilaku merupakan salah satu determinan utama yang
membentuk niat seseorang untuk bertindak. Ketika seseorang
memiliki sikap yang positif terhadap pengelolaan keuangan misalnya
memandang menabung sebagai hal penting atau menganggap
menyusun anggaran sebagai kebiasaan baik aka individu tersebut
akan memiliki niat yang lebih kuat untuk melakukannya ara nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Niat yang kuat ini kemudian diwujudkan
29

dalam bentuk perilaku keuangan yang lebih baik, seperti menghindari

pembelian impulsif dan mengelola pengeluaran dengan cermat.

Temuan ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu.
Andiani & Maria (3) menyatakan bahwa sikap keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku kenangan mahasiswa yang
merupakan bagian dari Generasi Z. Sikap yang positif terhadap vang

terbukti mendorong individu untuk memiliki kontrol keuangan yang

lebih kuat, seperti kebiasaan mencatat pengeluaran dan menghindari
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gaya hidup konsumtif. Selain itu, Rindayani et al. (2022)

menunjukkan bahwa sikap keuangan secara signifikan memengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan pribadi, khususnya dalam hal

perencanaan anggaran dan pengelolaan keuangan jangka panjang.

16

Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan dapat diterima. Sikap keuangan terbukti menjadi faktor

penting dalam membentuk perilaku keuangan yang bijak di kalangan

Generasi Z. Oleh karena itu, penting bagi generasi muda untuk
membangun sikap yang positif terhadap keuangan sejak dini melalui

edukasi, pengalaman pribadi, serta lingkungan sosial yang

mendukung.

. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z

Di Daerah Istimewa Yogyakarta

erdasarkan hasil uji pengaruh langsung yang ditampilkan pada
tabel Path Coefficients. diketahui bahwa nilai original sample dari
jalur Gaya Hidup — Perilaku Keuangan saebesar 0,294, dengan nilai t-
statistic sebesar 3,549 dan p-value sebesar 0,000. Karena nilai p lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ngaruh gaya hidup
terhadap perilaku keuangan adalah signifikan secara statistik. Dengan

demikian, hipotesis H3 diterima, yang berarti bahwa gaya hidup

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan




Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Gaya hidup dalam penelitian ini mencakup berbagai aspek
seperti pola konsumsi, preferensi hiburan, pengaruh media sosial,
hingga kecenderungan mengikuti tren digital yang berkembang pesat.
Generasi Z yang cenderung memiliki gaya hidup konsumtif dan
hedonistik menunjukkan perilaku keuangan yang kurang terencana,
seperti pengeluaran impulsif, kurangnya kontrol terhadap anggaran
pribadi, serta dominasi belanja untuk kebutuhan non-prioritas.
Kebiasaan mengikuti gaya hidup populer sering kali menjadikan
perilaku konsumsi lebih berdasarkan keinginan daripada kebutuhan,
yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap pengelolaan

keuangan sehari-hari.
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Secara teoritis, temuan ini didukung oleh Theory of Planned

Behavior (TPB), di mana sikap terhadap perilaku dan norma subjektif
merupakan faktor penting dalam membentuk niat dan tindakan aktual
seseorang. Dalam hal ini, gaya hidup dapat merefleksikan sikap
seseorang terhadap konsumsi dan norma sosial yang terbentuk dari
lingkungannya termasuk pengaruh teman sebaya, selebritas media
sosial, atau tren budaya populer. Sikap konsumtif dan tekanan sosial
untuk tampil sesuai ekspektasi lingkungan dapat memengaruhi niat
individu dalam membelanjakan uvang, yang pada akhirnya

menciptakan perilaku keuangan yang tidak sehat.




Temuan ini diperkuat oleh berbagai penelitian sebelumnya.
Siregar & Pratiwi (2024) menemukan bahwa gaya hidup konsumtif
secara signifikan memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa,
terutama terkait dengan pengeluaran untuk kebutuhan yang tidak
termasuk prioritas. Selanjutnya, Widiantari t al. (2023) menjelaskan
bahwa gaya hidup Generasi Z yang sangat terhubung dengan media
sosial dan tren digital memiliki pengaruh besar terhadap
kecenderungan pengelolaan keuangan yang impulsif. Hal ini
disebabkan oleh mudahnya akses terhadap platform belanja online dan
tekanan sosial untuk mengikuti gaya hidup yang sedang tren.
Sementara itu, Arnoldus et al. (2025) enyatakan bahwa gaya hidup
merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keputusan

keuangan mahasiswa dalam hal konsumsi harian, hiburan, dan

kebutuhan sosial lainnya.

Menariknya, hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-rata
skor gaya hidup responden cukup tinggi (mean = 4.171 pada skala 1—
5), dan variabel ini juga menunjukkan validitas dan reliabilitas yang
kuat sebagai indikator pengaruh terhadap perilaku keuangan. Artinya,
responden cenderung memiliki kecenderungan mengikuti tren dan
gaya hidup konsumtif, yang abila tidak diimbangi dengan
pengelolaan keuangan yang baik, dapat menimbulkan risiko perilaku

keuangan tidak sehat seperti pemborosan, kurangnya tabungan, atau

penggunaan instrumen keuangan secara impulsif.




Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa

gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan dapat diterima. Gaya hidup terbukti menjadi salah satu
faktor penting yang membentuk kebiasaan finansial Generasi Z. Oleh
karena itu, penting bagi generasi muda untuk meningkatkan kesadaran
terhadap pengaruh gaya hidup dalam pengambilan keputusan
keuangan, khususnya di era digital yang menawarkan kemudahan
konsumsi namun juga tantangan dalam mengendalikan pengeluaran.
Edukasi dan pembentukan kesadaran finansial yang kritis perlu terus

ditanamkan agar Generasi Z mampu mengelola keuangannya secara

sehat, terencana, dan berkelanjutan.

a
. Pengaruh Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan

Generasi Z Di Daerah Istimewa Yogyakarta

E
Berdasarkan hasil uji pengaruh langsung yang ditampilkan pada

tabel Path Coefficients, diketahui bahwa nilai original sample dari
jalur Financial Technology — Perilaku Keuangan sebesar 0281,
dengan nilai t-statistic sebesar 3,149 dan p-value sebesar 0,002.
Karena nilai p lebih kecil dari 05, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh financial technology terhadap perilaku keuangan adalah
signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis H4 diterima,
yang berarti bahwa penggunaan teknologi keuangan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di

Daerah Istimewa Yogyakarta.




Financial technology (fintech) dalam konteks ini mencakup
berbagai ya.nan digital yang digunakan oleh Generasi Z, seperti
dompet digital (e-wallet), aplikasi pinjaman online, hingga fitur
paylater yang semakin populer. Teknologi ini mempermudah akses
dan pengelolaan keuangan melalui fitur-fitur yang efisien, seperti
transaksi instan, pencatatan pengeluaran otomatis, dan notifikasi
anggaran. Kemudahan ini berperan dalam membentuk perilaku
keuangan individu, baik dalam hal peningkatan kontrol keuangan

maupun risiko perilaku konsumtif jika tidak digunakan secara bijak.

Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Theory of

Planned Behavior (TPB) yang menjadi landasan utama dalam
penelitian ini. Dalam B1 perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga
komponen, sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived
behavioral control. Dalam konteks penggunaan fintech, sikap positif
terhadap kemudahan dan manfaat teknologi keuangan dapat
meningkatkan niat untuk menggunakannya secara rutin. Dukungan
sosial, seperti tren di kalangan teman sebaya atau keluarga yang
menggunakan e-wallet atau paylater, juga memperkuat niat tersebut.
Di sisi lain, persepsi bahwa individu mampu mengontrol
penggunaannya misalnya dalam membatasi belanja online atau

menghindari utang digital akan mendorong terbentuknya perilaku

keuangan yang lebih terencana dan sehat.

Hasil ini sejalan dengan beberapa temuan penelitian terdahulu.




Andiani & Maria (2023) menyatakan bahwa penggunaan financial

technology memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa, khususnya dalam hal efisiensi transaksi dan pelacakan
pengeluaran. Sementara itu, Hijir, (2022) menemukan bahwa
meskipun fintech berperan dalam membantu pengaturan keuangan
pribadi, penggunaan yang tidak disertai kesadaran finansial dapat
mendorong perilaku konsumtif. Hal ini juga ditegaskan oleh Febrianti
& Prima (2024) yang menyatakan bahwa layanan fintech
meningkatkan  efisiensi pengelolaan  keuangan,  namun
penggunaannya yang tidak terkendali justru dapat menimbulkan

impulsivitas dalam pengeluaran.

Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa
financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan dapat diterima. Fintech terbukti menjadi alat yang
berpengaruh dalam pembentukan kebiasaan keuangan Generasi Z,
terutama dalam memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi.
Namun, untuk mencegah dampak negatif dari penggunaan yang
berlebihan, diperlukan peningkatan literasi keuangan digital serta
penguatan kesadaran diri agar Generasi Z mampu menggunakan

teknologi keuangan secara cerdas, terarah, dan bertanggung jawab.




BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan, sikap keuangan, gaya hidup, dan financial technology terhadap perilaku
keuangan Generasi Z di rah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan SEM-PLS melalui software SmartPLS versi 4.0,
dan melibatkan 250 responden dari kalangan Generasi Z yang berdomisili atau sedang
menempuh pendidikan di Yogyakarta. Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup
yang mengukur masing-masing variabel melalui indikator-indikator yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. erdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis
yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) Literasi keuangan memiliki dampak ositif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan individu, semakin baik perilaku
keuangan yang ditunjukkan, seperti dalam hal perencanaan anggaran, menabung,
dan pengambilan keputusan keuangan.

2) Sikap keuangan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perilaku
keuangan. Individu yang menunjukkan sikap positif dalam mengelola keuangannya
seperti membiasakan diri menabung serta bersikap bijak terhadap utang nderung
memiliki perilaku keuangan yang lebih sehat dan bertanggung jawab.

3) gya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kevangan. Gaya
hidup yang tidak berlebihan serta disesuaikan dengan pendapatan berkontribusi

terhadap perilaku keuangan yang lebih terkontrol di kalangan Generasi Z.




a

4) Financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Penggunaan layanan fintech seperti e-wallet dan paylater yang dilakukan
secara bijak membantu mempermudah transaksi keuangan sekaligus meningkatkan

3
kesadaran akan pengelolaan keuangan digital. Secara keseluruhan, keempat variabel

independen dalam penelitian ini berkontribusi dalam membentuk perilaku keuangan

yang lebih baik pada Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan sejalan dengan manfaat
penelitian, peneliti menyusun berapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan
bagi pihak-pihak terkait. Saran ini dibuat dengan menyesuaikan hasil temuan pada setiap

variabel dan indikator yang masih perlu ditingkatkan. Adapun saran yang diberikan

terbagi menjadi dua bagian yaitu:

1) Praktis
a) Bagi Generasi Z

Berdasarkan nilai rata-rata variabel gaya hidup terkecil sebesar 4,171,
Generasi Z di DIY telah menunjukkan perilaku pengelolaan keuangan sehari-hari
yang cukup baik. Namun, perilaku positif ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan
dengan mengalokasikan proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk kebutuhan
pokok, tabungan, dan investasi dibandingkan pengeluaran konsumtif. Pemanfaatan
teknologi keuangan sebagai alat bantu pencatatan, pengaturan, dan evaluasi
pengeluaran juga direkomendasikan untuk membentuk kebiasaan keuangan yang

lebih sehat. Selanjutnya. indikator GH1 dengan nilai rata-rata terkecil 4,037




menunjukkan bahwa responden umumnya sudah membelanjakan uang untuk
kebutuhan sehari-hari dengan baik. Kebiasaan ini dapat terus diperkuat dengan
menyusun daftar belanja sebelum melakukan pembelian serta membedakan
prioritas antara kebutuhan dan keinginan, sehingga dapat menghindari pembelian
impulsif yang berpotensi mengganggu kestabilan finansial. Selain itu, indikator
FT1 dengan nilai rata-rata terkecil 4,161 menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi keuangan dianggap mempermudah transaksi. Generasi Z disarankan
untuk tidak hanya menggunakan fintech sebagai sarana bertransaksi, tetapi juga
memanfaatkan fitur-fitur seperti pencatatan pengeluaran, pengingat pembayaran,
dan tabungan otomatis agar perencanaan keuangan menjadi lebih terstruktur dan
terkendali.
b) Bagi Masyarakat

Berdasarkan nilai rata-rata terkecil indikator LK3 sebesar 4066
mengindikasikan bahwa responden telah memiliki kebiasaan menyusun anggaran
pengeluaran dan belanja setiap bulannya. Kebiasaan ini diharapkan dapat
dipertahankan oleh masyarakat secara luas dengan menjadikannya sebagai
kegiatan rutin yang dilengkapi evaluasi berkala, sehingga pengeluaran tidak
melebihi pendapatan dan tercipta pengelolaan keuangan yang efisien. Sementara
itu, indikator PK1 dengan nilai rata-rata terkecil 3,996 menunjukkan bahwa
perilaku membandingkan harga sebelum membeli masih belum optimal. Oleh
karena itu, masyarakat diharapkan meningkatkan kebiasaan ini dengan

memanfaatkan platform digital untuk membandingkan harga, mencari promo. dan




©)

memastikan pembelian produk dengan kualitas terbaik pada harga yang lebih
ekonomis.
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Bagi Pemerintah (Otortitas Jasa Keuangan (OJK) dan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek))

Berdasarkan indikator SK1 dengan nilai rata-rata terkecil 3979
menunjukkan bahwa sebagian responden masih memandang uang sebagai simbol
kesuksesan. oritas Jasa Keuangan (OJK) dan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), diharapkan dapat
mengembangkan program edukasi keuangan yang menekankan bahwa kesuksesan
tidak semata-mata diukur dari jumlah uvang atau kepemilikan barang,lainkan
juga dari kemampuan mengelola keuangan secara bijak, membangun aset
produktif, dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Program ini dapat
diwujudkan dalam bentuk seminar di perguruan tinggi, webinar nasional, maupun

modul literasi keuangan yang menanamkan nilai-nilai manajemen keuangan sehat

sejak usia muda.

2) Teoritis

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek penelitian ke daerah lain di luar Daerah Istimewa Yogyakarta
agar hasil yang diperoleh memiliki cakupan generalisasi yang lebih luas dan dapat
merepresentasikan kondisi perilaku keuangan Generasi Z di berbagai wilayah.
Selain itu, mengingat penelitian ini hanya mengkaji tiga kategori layanan financial
technology. penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji jenis layanan fintech

lain yang belum diteliti secara mendalam, seperti market aggregator, guna




memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh seluruh

jenis layanan fintech terhadap perilaku Keuangan.
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